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FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI MASYARAKAT
DALAM JUAL BELI ULAR SEBAGAI OBAT PERSPEKTIF HUKUM
EKONOMI SYARIAH

( Studi Kasus di Kelurahan Tejosari Kecamatan Metro Timur )

ABSTRAK
Oleh:
NASRUL ARIFIN

Jual beli merupakan sebuah kegiatan saling tukar menukar antara
barang dengan barang ataupun benda dengan benda, baik itu benda bergerak
maupun tidak bergerak yang dimana kegiatan jual beli itu bisa dikatakan sah
jika memenuhi ketentuan rukun dan syaratnya. Kegiatan jual beli sangat
banyak dilakukan manusiasehingga jual beli yang ada saat initidak bisa terlepas
dalam kehidupan manusia baik itu jual beli yang telah memenuhi syariat
ataupun tidak, yang mana kegiatan jual beli banyak dilatarbelakangi oleh
faktor-faktor yang mempengaruhi masyarakat dalam jual beli,sehingga
masyarakat banyak yang melakukan transaksi jual beli walaupun transaksi
tersebut ada yang melanggar dari ketentuan syariat islam. Seperti kegiatan
yang dilakukan oleh masyarakat Kelurahan Tejosari Kecamatan Metro Timur.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang
mempengaruhi masyarakat dalam jual beli ular sebagai obat perspektif hukum
ekonomi syariah. Penelitian ini menggunakan metode lapangan (Field
Research). Sumber Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sumber
data primer yaitu sumber data yang diperoleh langsung dari penjual ular dan
pembeli ular, dan sumber data sekunder meliputi buku-buku, jurnal dan
sumber-sumber lain. Metode penengumpulan data yang digunakan adalah
metode wawancara semistruktur dan dokumentasi. Sedangkan teknik analisi
data menggunakan analisis kualitatif dengan berfikir induktif.

Hasil penelitian yaitu jual beli ular di Kelurahan Tejosari Kecamatan
Metro Timur dipengaruhi berbagai faktor-faktor yang menentukan permintaan
masyarakat terhadap kegiatan jual beli tersebut, yaitu faktor eksternal yang
terdiri dari budaya, agama, referensi dan faktor internal yang terdiri dari
pekerjaan, selera,dan ekonomi atau pendapatan. Berkaitan dengan prinsip
maslahah yang berkaitan dengan ketentuan kemaslahatan bersama dan selain
itu dapat dilihat dariprinsip suka sama suka, dan asas kerelaan dari semua
pihak yang terkait (an taradhin) dan berdasarkan dengan ‘urf yang merupakan
salah satu faktor yang mempengaruhi jual beli ular tersebut dan jual beli ular di
Kelurahan Tejosari Kecamatan Metro Timur merupakan jual beli yang
diperbolehkan berdasarkan prinsip-prinsip dan asas-asas hukum ekonomi
syariah dengan tidak melihat sebuah sudut pandang ketentuan hukum atas
sebuah objek akad.
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Artinya : Diharamkan bagimu (memakan) bangkai, darah, daging babi, (daging
hewan) yang disembelih atas nama selain Allah, yang tercekik, yang
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panah itu) adalah kefasikan. pada hari ini orang-orang kafir telah
putus asa untuk (mengalahkan) agamamu, sebab itu janganlah kamu
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Jual beli merupakan sebuah konsep muamallah yang terdapat dalam
Islam, jual beli adalah sebuah kegiatan tukar menukar barang atau uang yang
berakibat pada hak milik barang atau uang dengan sebuah sistem transaksi
akad yang dilakukan antara para pihak. Apabila berbicara mengenai muamallah

terdapat sebuah kaidah yang digunakan dalam bermualah yaitu:

4
o o%

2 Lo s 04 OTY s gy alawl 3 7Y
“Hukum asal dalam semua bentuk muamalah adalah boleh dilakukan kecuali
ada dalil yang mengharamkannya »1

Konsep dari kebolehan melakukan sebuah transaksi dalam mumallah
adalah diperbolehkan dan sebuah kegiatan muamallah yang mengandung
sebuah keharaman dalam kegiatannya seperti jual beli yang mengandung riba,
maisir dan gharar yang harus ditinggalkan.

Fenomena bobroknya berbagai jual beli yang mengandung usur riba,
maisir dan gharar saat ini dipengaruhi oleh barbagai aspek kehidupan di zaman
modern seperti dalam perekonomian yang berdasarkan perekonomian dunia
barat yang mengandung berbagai unsur haram dalam kegiatan jual belinya.

Apabila melihat “hukum dasar mu’amalah adalah halal adanya prinsip

ini Islam memberikan peluang dan kebebasan kepada umatnya untuk

! A. Djazuli, Kaidah-kaidah Fikih : Kaidah-kaidah Hukum Islam dalam Menyelesaikan
Masalah-masalah yang Praktis, (Jakarta; Kencana, 2006), h. 130



berinovasi dan berkreasi dalam bermu’amalah dan mengembangkan aktifitas

ekonomi”.? Sesuai dengan ketentuan-Nya dalam QS. Al-Bagarah 275:
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Artinya : “Orang-orang yang Makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri
melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan lantaran
(tekanan) penyakit gila. Keadaan mereka yang demikian itu, adalah
disebabkan mereka berkata (berpendapat), Sesungguhnya jual beli itu sama
dengan riba, Padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan
riba. orang-orang yang telah sampai kepadanya larangan dari Tuhannya, lalu
terus berhenti (dari mengambil riba), Maka baginya apa yang telah
diambilnya dahulu(sebelum datang larangan); dan urusannya (terserah)
kepada Allah. orang yang kembali (mengambil riba), Maka orang itu adalah
penghuni-penghuni neraka; mereka kekal di dalamnya.®’

Ayat di atas Allah telah memberikan kebolehan atas setiap kegiatan jual
beli secara umum, dan Allah mengaharamkan riba di dalam setiap kegiatan jual
beli, oleh karena itu keutamaan dari kebolehan jual beli tersebut mengandung
berbagai macam bentuk jual beli yang ada di masyarakat dan Allah
memberikan sebuah aturan yang jelas mengenai setiap kegiatan jual beli yang
beraneka ragam.

Pada dasarnya prinsip dasar jual beli adalah suka sama suka antara
pihak penjual dan pembeli, sehingga di antara keduanya tidak ada unsur

keterpaksaan dalam melakukan sebuah transaksi jual beli tersebut, dengan

2 Imam Mustofa, Figih Mu’amalah Kontemporer, (Yogyakarta: Kukaba Dipantara, 2014),
h.7

® Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan. (Surabaya : Karya Agung

Surabaya, 2006), h. 107-108



ketentuan rukun dan syarat jual beli menurut ulama “Hanafiah menegaskan
bahwa rukun jual beli hanya satu, yaitu ijab. Menurut mereka hal yang paling
prinsip dalam jual beli adalah saling rela yang diwujudkan dengan kerelaan
untuk saling memberikan barang.”4

Jumhur ulama menetapkan tiga rukun jual beli, yaitu para pihak yang
bertransaksi (penjual dan pembeli), sighat (lafal ijab dan gabul), barang yang
diperjualbelikan (ma’qud alaih).® Sementara syarat jual beli ada tiga macam
yaitu syarat terpenuhinya akid ( Penjual dan pembeli), Shighat (lafal ijab dan
gabul) dan syarat barang yang diperjualbelikan (ma’qud alaih).® Sedangkan
dalam Kompolasi Hukum Ekonomi Syari’ah disebutkan rukun jual beli atau
ba’i dalam pasal 56 yaitu Pihak-pihak, Objek dan Kesepakatan.’

Setelah melihat syarat dan rukun jual beli diatas, penulis mencoba
melihat fenomena yang terjadi dalam dunia perdagangan (jual beli). Jual beli
yang sudah ada sejak zaman dahulu terus berjalan sesuai dengan
perkembangan zaman begitu pula seperti jual beli ular yang sudah ada sejak
zaman dahulu dan sampai saat ini kegiatan jual beli ular tersebut masih
berlangsung di kalangan masyarakat.

Kegiatan jual beli ular yang ada di masyarakat digunakan sebagai obat,
jual beli ular sebagai obat yang berasal dari hewan dan bahan-bahan yang

diharamamkan oleh Allah, jual beli obat-obatan dari ular yang ada

* Imam Mustofa, Figih Mu’amalah Kontemporer, h. 22

> Jaih Mubarok dan Hasanudin, Fikih Mu’amalah Maliyyah. (Bandung: Simbiosa
Rekatama Media, 2017), h. 10.

® Rahmad Syafi’i, Figih Muamalah, (Bandung: Pustaka Setia, 2000), h.81

7 Pusat Pengkajian Hukum Islam dan Masyarakat Madani. Kompilasi Hukum Ekonomi
Syariah. (Jakarta: Kencana, 2009), h.30.



dimasayarakat sudah ada sejak dahulu bahkan sampai zaman modern saat ini
jual beli ular dilakukan karena berdasarkan tradisi kepercayaan akan manfaat
ular tersebut, namun apabila melihat dari objek barang mengenai ketentuan
barang tersebut (ular) padahal ular merupakan sebuah hewan yang menjijikan
dan ketentuan atas hewan yang menjijikan dilarang oleh Allah dalam QS. Al-

A’araf: 157:

Sl agle s el 20 59
Artinya: Menghalalkan bagi mereka segala yang b/aik dan mengharamkan bagi
mereka segala yang buruk.?

Ketentuan ayat tersebut di atas, bahwasannya segala bentuk yang baik
(halal) diperbolehkan dan mengaharamkan segala bentuk yang buruk
(menjijikan), namun dari ketentuan tersebut banyaknya masyarakat awam yang
belum mengerti mengenai ketentuan akan keharaman sebuah obat yang mereka
gunakan sebagai media penyembuhan tersebut.

Di satu sisi obat-obatan sangat dianjurkan untuk dikonsumsi baik
sebagai suplemen kesehatan maupun sebagai obat penyembuhan bagi berbagai
penyakit. Namun demikian di sisi lain obat-obatan yang ada dan banyak
diperjualbelikan saat ini belum diketahui secara keseluruhan tentang
kehalalannya dan apakah obat-obatan tersebut banyak manfaat atau malah
lebih banyak mudaratnya bagi umat muslim.

Begitu pula dengan mengkonsumsinya apakah memiliki mudharat

ataukah manfaat di dalamnya. Namun demikian tidak semua umat Islam

® Departemen Agama R, Al-Qur’an dan Terjemahan. (Surabaya : Karya Agung
Surabaya, 2006), h.324



mampu memahami dan menerapkan aspek jual beli yang sesuai dengan syariat.
Salah satu fenomena tersebut ditemukan di daerah Keluarahan Tejosari
Kecamatan Metro Timur salah satu contohnya adalah berkembangnya praktek
jual beli ular yang digunakan sebagai bahan pengobatan alternatif.

Pada fenomena ini kegiatan dalam perburuan dilakukan dengan sengaja
untuk dijual dan digunakan sebagai bahan pengobatan berbagai macam
penyakit seperti di Kelurahan Tejosari Kecamatan Metro Timur yang
melakukan sebuah perburuan ular untuk dijual kepada masyarakat dan
pengepul. Dalam melakukan transakinya kegiatan jual beli dilakukan secara
tunai yang artinya kegiatan jual beli dilakukan saat itu juga atau saat berada di
majelis jual beli tersebut. °

Kegiatan jual beli ular diminati oleh masyarakat karena kebutuhan
untuk pengobatan yang dipercaya oleh masyarakat setempat dan dari berbagai
daerah yang banyak mencari ular sebagai alternatif pengobatan, karena para
pembeli (konsumi) ular tersebut merasakan berbagai manfaatnya seperti
penyakit yang sudah akut seperti penyakit kulit yang dirasakan oleh para
pembeli tersebut dirasakan manfaat dari ular tersebut secara langsung sehingga
manfaat yang diterima oleh para pembeli tersebut dapat tersebar kemasyarakat
secara cepat karena manfaat yang diterima secara langsung oleh para
pembeli.*’

Dari fenomena kegiatan jual beli tersebut banyaknya masyarakat yang

melakukan sebuah kegiatan jual beli ular yang digunakan sebagai obat dan

® Wawancara dengan Bapak Supari (Pemburu ular dan menjual ular), pada hari Selasa, 31
Juli 2018
1% Wawancara dengan Bapak Giono ( Pembeli Ular), pada hari Rabu 10 Oktober 2018



faktor apa saja yang mempengaruhi sebuah kegiatan jual beli tersebut, oleh
karena itu penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul ““ Faktor-
faktor Yang Mempengaruhi Masyarakat Dalam Jual Beli Ular Sebagai Obat
Perspektif Hukum Ekonomi Syariah (Studi Kasus di Kelurahan Tejosari
Kecamatan Metro Timur).
. Pertanyaan Penelitian

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut di atas, maka agar
pembahasan dalam penelitian ini lebih terarah dan sistematis, penelitian
merumuskan pertanyaan penelitian: Bagaimana Faktor-faktor Yang
Mempengaruhi Masyarakat Dalam Jual Beli Ular Sebagai Obat di Kelurahan
Tejosari Kecamatan Metro Timur Perspektif Hukum Ekonomi Syariah?
. Tujuan Dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan pertanyaan penelitian yang telah
diuraikan sebelumnya, penelitian ini dilakukan dengan tujuan : untuk
mengetahui Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Masyarakat Dalam Jual Beli
Ular Sebagai Obat di Kelurahan Tejosari Kecamatan Metro Timur
Perspektif Hukum Ekonomi Syariah.

2. Manfaat Penelitian
a. Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah khazanah
keilmuan di bidang Hukum Ekonomi Syariah terutama terkait masalah
faktor-faktor yang mempengaruhi masyarakat melakukan kegiatan jual

beli ular yang dikonsumsi sebagai obat.



b. Secara Praktis hasil Penelitian ini merupakan sebuah sumbangsih
keilmuan yang diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan,
masukan atau saran terhadap kegiatan jual beli ular yang digunakan
sebagai alternatif pengobatan oleh masyarakat.

D. Penelitian Relavan
Ada beberapa penelitian yang pernah dilakukan sebelumnya yang
peneliti relevansi dengan judul atau topik yang akan di teliti, diantara penelitian
tersebut antara lain adalah sebagai berikut :

1. Penelitian yang dilakukan oleh “Wahyuddin Arsyad, mahasiswa Universitas
Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta Fakultas Syari’ah dan Hukum,
dengan judul Tinjauan Sosiologi Hukum Islam Terhadap Jual Beli Anjing
(Studi Kasus Di Pasar Satwa dan Tanaman Hias Yogyakarta)”. Dari hasil
penelitian tersebut menyatakan bahwa yang menjadi faktor terjadinya proses
jual beli anjing di pasar satwa dan tanaman hias Yogyakarta adalah faktor
ekonomi serta banyaknya masyarakat yang senang terhadap anjing. Dari
faktor inilah yang mengakibatkan proses jual beli anjing di pasar satwa dan
tanaman hias Yogyakarta tetap berlangsung, oleh karenanya hal ini tidak
dapat dikatakan keseluruhan sebagai pelanggaran hukum atau jual beli yang
dilarang, karena para pembeli yang datang ke pasar satwa dan tanaman hias
Yogyakarta untuk membeli anjing sebagian adalah para calon dokter-dokter
hewan untuk digunakan sebagai hewan penelitian selain itu tidak semua
masyarakat yang membeli anjing menyalahgunakan anjing yang dibelinya

tetapi digunakan untuk menjaga rumah dan lain-lain. Tetapi para penjual



dan pembeli untuk lebih memperhatikan lagi mengenai proses jual beli yang
dilakukan karena didalamnya masih terdapat mudharatnya yang dapat
merugikan para pihak terhadap kemaslahatannya.™

2. Peneliti yang dilakukan Siti Asiyah dengan judul “Jual Beli Darah untuk
Tranfusi Menurut Hukum Ekonomi Syariah (Studi Kasus juru parkir di
RSUD Ahmad Yani Kota Metro)”. Penelitian ini menjelaskan mengenai
bahwa jual beli darah untuk keperluan tranfusi dalam islam diperbolehkan
asalkan penjualan itu terjangkau oleh yang menerima bantuan darah. Islam
membolehkan hal-hal yang haram bila berhadapan dengan hajat manusia
dan darurat. Demikian halnya jual beli darah yang terjadi di lingkungan
Rumah Sakit tersebut lebih berorientasi nilai-nilai, logika dan
persaudaraan.*?

3. Penelitian yang dilakukan olen Imam Rosadi, dengan judul “Praktik Jual
Beli Lintah dalam Tinjauan Hukum Islam (Studi Kasus di Pasar Satwa dan
Tanaman Hias Yogyakarta)”. Penelitian ini menyimpulkan bahwa jual beli
lintah di pasar satwa dan tanaman hias Yogyakarta dalam pelaksanaannya
telah sesuai dengan ketentuan-ketentuan yang telah di tetapkan dalam
hukum jual beli. Jual beli lintah tersebut diperbolehkan karena objeknya
mempunyai manfaat dalam hal kesehatan. Dalam hal ini mengambil sesuatu

yang bermanfaat dari lintah untuk pengobatan, sehingga secara ekonomis

' Skripsi, Wahyuddin Arsyad, Tinjauan Sosiologi Hukum Islam Terhadap Jual Beli
Anjing ( Studi Kasus Di Pasar Satwa dan Tanaman Hias Yogyakarta). Jurusan Muamalah
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2016.

12 Skripsi, Siti Asiyah, Jual Beli Darah untuk Tranfusi Menurut Hukum Ekonomi Syariah
(Studi Kasus Juru Parkir di RSUD Ahmad Yani Kota Metro), jurusan Syariah Sekolah Tinggi
Agama Islam Negeri Jurai Siwo Metro, 2016.



pengobatan dengan lintah relatif lebih murah, terjangkau oleh semua
kalangan tanpa memandang strata sosial. Disamping itu sebagai media
saling tolong menolong dan saling membantu sesama.*

Penelitian yang dilakukan Wahyuddin Arsyad sebagaimana di
atas, memiliki persamaan dengan penelitian yang akan peneliti lakukan
yaitu dari segi objek jual beli berupa hewan yang diharamkan. Sedangkan
perbedaannya yaitu dalam penelitian tersebut untuk mengetahui bagaimana
tinjauan sosiologi hukum Islam tehadap jual beli dengan objek anjing, yaitu
dengan melihat faktor yang mendasari terjadinya proses jual beli sehingga
dapat diketahui apakah jual beli tersebut dapat dikatakan sebagai
pelanggaran hukum atau merupakan jual beli yang dilarang atau tidak.
Sedangkan penelitian yang akan peneliti lakukan untuk mengetahui Faktor-
faktor Yang Mempengaruhi Masyarakat Dalam Jual Beli Ular Sebagai Obat
Perspektif Hukum Ekonomi Syariah.

Penelitian yang dilakukan Siti Asiya dan Imam Rosadi
sebagaimana di atas, memiliki persamaan dengan penelitian yang akan
peneliti lakukan yaitu dari segi tujuan transaksi jual beli untuk pengobatan.
Sedangkan perbedaannya yaitu pada penelitian yang dilakukan oleh Siti
Asiya yang menjadi objek jual beli yaitu berupa darah dan penelitian Imam
Rosadi yang menjadi objek jual belinya yaitu lintah, sedangkan penelitian

yang akan peneliti lakukan objek jual beli nya berupa ular.

13 Skripsi, Praktik Jual Beli Lintah dalam Tinjauan Hukum Islam (Studi Kasus di Pasar
Satwa dan Tanaman Hias Yogyakarta), Fakultas Syari’ah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2010.



BAB Il
LANDASAN TEORI
A. Tinjauan Umum Jual Beli
1. Pengertian Jual Beli

Jual beli (al-bai’) secara etimologi atau bahasa adalah pertukaran
barang dengan barang (barter).”* Menurut etimologi jual beli diartikan
sebagai pertukaran sesuatu dengan sesuatu (yang lain).*® Jual beli menurut
etimologi sebagaimana yang dikutip oleh Yamin Abdullah Jual Beli juga
dapat diartikan tukar-menukar barang atau menukarkan harta dengan barang
lain dengan cara saling menguntungkan dan dengan jalan yang teratur.®
Sedangkan jual beli munurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah
Persetujuan saling mengikat antara penjual, yakni pihak yang menyerahkan
barang dan pembeli sebagai pihak yang membayar harga barang yang
dijual.’’

Sementara itu secara terminologi pengertian jual beli yaitu tukar
menukar harta secara suka sama suka atau peralihan pemilikan dengan cara
penggantian menurut bentuk yang dibolehkan.*®

Definisi jual beli menurut Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah

terdapat pada pasal 20, sebagai berikut:

Y Imam Mustofa, Fikih Mu’amalah Kontemporer, (Yogyakarta: Kaukaba Dipantara,
2014),h. 19.

>Rachmat Syafei, Figih Muamalah, (Bandung : Pustaka Setia, 2001), h. 73

8y atimin Abdullah, Studi Islam Konteporer, (Jakarta : Amzah, 2006), h. 140

Y"Deparetemen pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta, Balai
Pustaka, 2001), h.478

8 Amir Syarifuddin, Garis-garis Besar Figih, (Jakarta: Kencana, 2003), h. 193
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Pasal (1) Akad adalah kesepakatan dalam suatu perjanjian antara
dua pihak atau lebih untuk melakukan dan/atau tidak melakukan
perbuatan hukum tertentu.

Pasal (2) Ba’i adalah jual beli antara benda dengan benda, atau

pertukaran benda dengan uang.*®

Berdasarkan penjelasan di atas, bahwa jual beli harus merupakan
perjanjian antara kedua belah pihak untuk mengikat diri tentang perbuatan
yang akan dilakukan dalam suatu hal yang khusus, yang dimana perjanjian
tersebut menguntungkan antara kedua belah pihak, pihak pembeli
mendapatkan barang dan pihak penjual mendapatkan uang.

Idris Ahmad berpendat bahwa jual beli merupakan “Menukar
barang dengan barang atau barang dengan uang dengan jalan melepaskan
hak milik dari yang satu kepada yang lain atas dasar saling suka sama
suka.”?

Jual beli menurut KUHPerdata dan KUH Acara Perdata juga
disebutkan pada Bab kelima tentang jual beli pasal 1457 yaitu “Jual
Beli adalah suatu perjanjian dengan mana pihak yang satu
mengikatkan dirinya untuk menyerahkan suatu kebendaan, dan pihak
yang lain untuk membayar harga yang telah dij anjikan.”21

Ungkapan di atas terlihat bahwa dalam perjanjian jual beli itu
terlibat dua pihak yang saling menukar atau melakukan pertukaran.?

Dari ketentuan jual beli tersebut jual beli merupakan sebuah

pertukaran harta dengan barrag lain atau barang dengan uang dengan para

pihak mengikatkan diri atas hak dan kewajiban untuk menyerahkan dan

Syariah.

pysat Pengkajian Hukum Islam dan Masyarakat Madani. Kompilasi Hukum Ekonomi
(Jakarta: Kencana, 2009), h. 15

“Hendi Suhendi, Figih Mu amala, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2010), h.67

ZIKitab Undang-undang Hukum Perdata (KUHPerdata) dan Kitab Undang-Undang

Hukum Acara Perdata (KUHAPer), (Yogyakarta : PustakaY ustisia, 2015), h. 199

22Chairuman Pasaribu dan Suhrawardi K. Lubis, Hukum Perjanjian Dalam Islam, (Jakarta

: Sinar Grafika, 2004), h. 33
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membayar harga yang telah dijanjikan dengan suka sama suka dan saling
menguntunkan bagi para pihak yang melakukan kegiatan jual beli.
2. Dasar Hukum Jual Beli
Islam mengatur prilaku manusia dalam memenuhi kebutuhannya, yaitu

dalam kegiatan bisnis yang membawa kemaslahatan. Berdasarkan hal itu,
Islam telah menawarkan beberapa aturan hukum dalam melakukan jual beli,
yaitu sebagai berikut:
a. Al-Qur’an

1) QS Al-Bagarah/2 : 275

EE) <

D T e ST E s

Artinya : “Padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan
mengharamkan riba. 23

Ayat di atas memberikan pengertian bahwa Allah telah
menghalalkan jual beli kepada hamba-Nya dengan baik. Sebaliknya
Allah Swt melarang jual beli yang ada unsur ribanya atau yang dapat

merugikan orang lain.

2) QS Al-Bagarah : 198

£a _4

Artinya : “tidak ada dosa bagimu untuk mencari karunia (rezki hasil

3

perniagaan) dari Tuhanmu. *

ZDepartemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan.(Surabaya : Karya Agung
Surabaya, 2006) h. 58
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Ayat ini menjelaskan bahwa perniagaan adalah jalan yang
paling baik dalam mendapatkan harta, di antara jalan yang lain.
Asalkan jual beli dilakukan dengan syarat dan ketentuan yang telah

diatur oleh syariat.

3) QS An-Nissa : 29

~d /,«:

88 o V) Jedl ey SO Bl i 2l Gl

2 ) 2 OE DT ) ;&«u‘ NS ;&-wp‘fu“)-‘

[

i

Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan
jalan perniagaan yang berlaku dengan suka sama suka diantara
kamu, dan janganlah kamu, membunuh dirimu. Sesungguhnya Allah
adalah Maha Penyayangkepadamu”. (QS A-Nissa : 29).%

Ayat ini menjelaskan bahwa Allah SWT mengharamkan
manusia memakan atau memperoleh harta dengan cara yang bathil,
baik dengan jalan mencuri, merampok, atau korupsi. Perolehan harta
dibenarkandengan jalan perniagaan atau sejenisnya atas dasar saling

suka sama suka dan saling menguntungkan.

b. As-Sunnah

(9’\
% \

as 206 s bl oKD & et i ot 600 0T o5 3 266, 2
))}5@&5/” S

Artinya : “Dari Rifa’ah Ibnu Rafi’ ra bahwa Nabi Saw pernah bertanya:
“Pekerjaan apa yang paling baik? "Beliau bersabda: “Pekerjaan

*Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan.h.65
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seseorang dengan tangannya dan setiap jual beli yng bersih.” (Riwayat
al-Bazzr. Hadits shahih menurut Haim)®

Berdasarkan hadits tersebut dapat dipahami bahwasannya yang
paling baik adalah usaha yang dilakukan dengan tangan sendiri tanpa
menggantungkan diri kepada orang lain dan setiap yang dilakukan
dengan kejujuran maka akan mendapatkan hasil yang memuaskan dan
mendapatkan ridho dari Allah SWT.

c. Ijma

Ijma ulama dari berbagai kalangan mazhab telah bersepakat akan
disyariatkan dan dihalalkan jual beli. Jual beli sebagai muamalah melalui
sistem barter telah ada sejak dahulu. Islam datang memberikan legitimasi
dan memberikan batasan dan aturan agar dalam pelaksanaannya tidak
terjadi kedzakiman atas tindakan yang dapat merugikan salah satu
pihak.?

d. Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah

Berdasarkan pasal 20 ayat (1) yaitu akad adalah kesempatan
dalam suatu perjanjian antara dua pihak atau lebih untuk melakukan
dan/atau tidak melakukan perbuatan hukum terntentu.?’

Pasal 57 yaitu pihak-pihak yang terkait dalam perjanjian jual beli
terdiri atas penjual, pembeli, dan pihak lain yang terlibat dalam

perjanjian tersebut.?

“Al-Hafizh 1bnu Hajar Al-‘Asqalani, Terjmah Bulughul Maram, (Jogjakarta: Hikam
Pustaka, 2013), h.202

) mam Mustofa, Fikih Mu’amalah Konteporer.., h.22

"pysat Pengkajian Hukum Islam dan Masyarakat Madani. Kompilasi Hukum Ekonomi...,
h. 15
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Pasal 58 yaitu objek jual beli terdiri atas benda berwujud maupun
yang tidak berwujud, yang bergerak maupun tidak bergerak, dan yang
terdaftar maupun yang tidak terdaftar.?

3. Rukun dan Syarat Jual Beli
Dalam kegiatan jual beli terdapat sebuah ketentuan rukun dan syarat
yang harus terpenuhi sehingga dapat menjadi sah dan mendapatkan ridho
dari Allah SWT, diantarnya yaitu :
a. Rukun jual beli

Rukun jual beliada tiga, yaitu akad (ijab kabul), orang-orang yang
berakad (penjual dan pembeli), dan ma 'uqud alaih (objek akad)®
1) Sighat (lafal ijab dan gabul)

Ulama Hanafiyah menjelaskan bahwa yang di maksud dengan
Akad adalah pertemuan kehendak pihak-pihak yang diungkapkan
melalui pernyataan kehendak yang berupa ucapan, perbuatan, atau
bentuk ungkapan lain dari masing-masing pihak.*
2) Pihak-pihak yang bertransaksi (penjual dan pembeli)
Menurut Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah (KHES) dalam
pasal 57 pihak-pihak yang terkait dalam perjanjian jual beli terdiri atas

penjual, pembeli, dan pihak lain yang terlibat dalam perjanjian

**bid, h. 31

#Ibid, h. 31

*®Hendi Suhendi, Figih Muamalah ..., h. 70

*1Jaih Mubarok dan Hasanudin, Fikih Mu’amalah Maliyyah. (Bandung: Simbiosa
Rekatama Media, 2017), h. 9.
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tersebut.®? Agid harus saling meridhai tanpa ada unsur pemaksaan dari
slah satu pihak.
3) Barang yang diperjualbelikan (ma 'qud alaih)

Menurut Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah (KHES) dalam
pasal 58, objek jual beli terdiri atas benda yang berwujud maupun
yang tidak berwujud, yang bergerak maupun yang tidak bergerak, dan
terdaftar maupun yang tidak terdaftar.®* Sedangkan menurut Ulama
Syafiiyah objek dalam jual beli itu harus suci, dapat dimanfaatkan,
diketahui dan bukan milik orang lain.>*

b. Syarat jual beli
Setiap rukun diatas harus memiliki syarat-syarat yang harus
terpenuhi agar jual beli menjadi sah. Persyaratannya sebagai berikut:
1) Sighat (ijab dan gabul)
a) ljab dan gabul diuacapkan oleh orang yang mampu (ahliyah)
Menurut ulama Hanafiyah, yang mengucapkan ijab dan
gabul harus orang yang berakal lagi mumayiz sebagaimana
dipersyaratkan bagi para pihak yang berakad.®
b) Pihak yang melakukan transaksi harus lebih dari satu pihak, karena
tidak mungkin akad hanya dilakukan oleh satu pihak, dimana dia

menjadi orang yang menyerahkan dan yang menerima.*

¥2pysat Pengkajian Hukum Islam dan Masyarakat Madani. Kompilasi Hukum Ekonomi...,
h. 31.

*Ibid, h. 31

*Enang Hidayat, Figih Jual Beli, (bandung:PT Remaja Rosda Karya, 2015), h. 19.

%Rozalinda, Fikih Ekonomi..., h.69

*Imam Mustofa, Fikih Mu’'amalah Konteporer-.., h.23
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2) Penjual dan pembeli (Aqid)

a)

Dewasa atau sadar’’
Aqgid harus baligh dan berakal, menyadari dan mampu
memlihara agama dan hartanya. Dengan demikian, akad anak

mumayyiz dipandang belum sah.

b) Tidak dipaksa atau tanpa hak (Akad keridhoan)

Masing-masing aqid harus saling meridhai, yaitu tidak ada
unsur paksaan, kecuali jika dikehendaki oleh aqid yang memiliki
otoritas untuk memaksa, seperti hakim dan penguasa.

Islam

Tidak sah apabila orang kafir yang membeli Al-Qur’an dan

kitab-kitab yang berkaitan dengan agama islam, seperti firman

Allah SWT dalam QS. An-Nissa (4) ayat 141

O ol 38l 5 SIT5I6 AT o2 258780 OF 0 1% 0yl el
QLG'W,AJVMMQ;ZW,J‘\&@&,&U

2o

B S Gl B b 5T 5 s i i 145

“orang-orang yang menunggu-nunggu (peristiwa) yang
akan terjadi pada dirimu (hai orang-orang mukmin). Maka jika
terjadi bagimu kemenangan dari Allah mereka berkata: "Bukankah
Kami (turut berperang) beserta kamu ?" dan jika orang-orang
kafir mendapat keberuntungan (kemenangan) mereka berkata:
"Bukankah Kami turut memenangkanmu, dan membela kamu dari
orang-orang mukmin?" Maka Allah akan memberi keputusan di
antara kamu di hari kiamat dan Allah sekali-kali tidak akan

$"Rachmat Syafei, Figih Muamalah..., h.81
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memberi jalan kepada orang-orang kafir untuk memusnahkan
orang-orang yang beriman. 38

3) Barang yang diperjual-belikan (Ma’qud Alaih)
a) Suci
Bukhari (2121) dan Muslim (1581) meriwayatkan dari jabir ra
bahwa dia mendengar rasulullah Saw bersabda ketika penalukan

kota Mekkah.

P 5 5l 5, A g e D s O
“Sesungguhnya Allah dan Rasul-Nya mengharamkan jual beli
khamar, bangkai, babi, dan patung-patung.”

b) Bermanfaat

Jual beli adalah segala sesuatu yang suci, bermanfaat dan
dimiliki, maka hukumnya sah. Namun apabila sebaliknya jika jual
beli yang bersifat najis dan tidak ada manfaatnya, maka jual beli
tersebut hukumnya tidak sah.

Atas dasar ini, tidak boleh memperjual belikan hewan
serangga, ular dan tikus, kecuali jika hewan-hewan ini memiliki
manfaat yang bisa diambil.*°

c¢) Dapat diserahkan

d) Barang milik sendiri

®Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan..., h. 102

*®Mustafa Dib Al-Bugha, Fikih Islam Lengkap Penjelasan Hukum-hukum Madzhab
Syafi’i, (Solo: Media Zikir, 2009), h.257.

“Syaikh Sulaiman Ahmad Yahya Al-Faifi, Ringkasan Fikih Sunnah Sayyid Sabig,
(Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2014), h. 754.
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Tidaklah sah apabila menjual barang milik orang lain tanpa
seizin pemiliknya atau barang-barang yang baru akan menjadi
miliknya.*

e) Jelas dan diketahui oleh kedua belah pihak

Barang yang diperjualbelikan harus dapat diketahui
banyaknya, beratnya, takarannya dan takarannya, sehingga tidaklah
sah jual beli yang menimbulkan keragu-raguan pada salah satu
pihak.

Sedangkan syarat tentang objek jual beli dalam Kompilasi

Hukum Ekonomi Syariah buku dua pasal 76 adalah:*

a) Barang yang diperjualbelikan harus ada.

b) Barang yang diperjualbelikan harus dapat diserahkan.

¢) Barang yang diperjualbelikan berupa barang yang memiliki nilai
dan harga tertentu.

d) Barang yang diperjualbelikan harus halal.

e) Barang yang diperjualbelikan diketahui oleh pembeli.

f) Kekhususan barang yang diperjual belikan harus diketahui.

g) Penunjukan dianggap memenuhi syarat kekhususan barang yang
diperjualbelikan apbila barang itu ada ditempat jual beli.

h) Sifat barng yang dapat diketahui secara langsung oleh pembeli
tidak memerlukan penjelasan lebih lanjut.

1) Barang yang dijual harus ditentukan secara pasti pada waktu akad.

h. 34

*Hendi Suhendi, Figh Muamalah..., h. 72
*2pysat Pengkajian Hukum Islam dan Masyarakat Madani. Kompilasi Hukum Ekonomi...,
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4. Macam-macam Jual Beli

Jumhur fuqgoha’ membagi jual beli dari segi sah atau tidak sahnya menjadi

dua macam, yaitu:

a. Jual beli shahih, yaitu jual beli yang disyariatkan menurut asal dan sifat-
sifatnya terpenuhi rukun-rukun dan syarat-syaratnya tidak terkait dengan
hak orang dan tidak ada hak khiyar didalamnya. Jual beli shahih
menimbulkan implikasi hukum, yaitu perpindahan kepemilikan, yaitu
barang berpindah miliknya menjadi milik pembeli dan harga berpindah
miliknya menjadi milik pribadi.

b. Jual beli ghairu shahih, yaitu jual beli yang tidak terpenuhi rukun dan
syaratnya dan tidak mempunyai implikasi hukum terhadap objek akad,
masuk dalam kategori ini adalah jual beli bathil dan fasiq,yakni:

1) Jual beli bathil, yaitu jual beli yan tidak disyariatkan menurut asal
dan sifatnya kurang salah satu rukun dan syaratnya®, misalnya
anjing, babi, berhala, bangkai dan khamar**. Tidak boleh menjualnya,
karena Rasulullah SAW melarang jual beli anjing, padahal anjing
bisa digunakan untuk berburu. Bukankah Rasulullah SAW
memperbolenkan menggunakan anjing untuk tiga hal seperti
pertanian, menjaga ternak dan berburu. Walau demikian, tetap tidak
boleh memperjualbelikannya, bahkan jika menjualnya untuk tujuan

berburu, hal itu tetap tidak boleh.*

**Rozalinda, Fikih Ekonomi Syariah..., h.71

*Hendi Suhendi, Figh Muamalah..., h.78.

**Muhammad bin Shalih Al-Utsaimin, Halal dan Haram Dalam Islam, (jakarta: Ummul
Qura, 2013), h.431
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2) Jual beli fasiq, yaitu jual beli yang disyariatkan menurut asalnya.
Namun, sifatnya tidak, misalkan jual beli itu dilakukan oleh orang
yang pantas (ahliyah) atau jual beli benda yang dibolehkan
memanfaatkannya.*

5. Faktor-faktor yang mempengaruhi Transaksi Jual Beli
Ada berbagai macam faktor yang mempengaruhi mengapa seseorang
membeli suatu produk tertentu untuk memenuhi kebutuhan dan
keinginannya. Faktor-faktor tersebut diantaranya adalah faktor internal dan
faktor eksternal. Faktor internal meliputi persepsi, sikap, gaya hidup dan
kepribadian, sedangkan faktor eksternal meliputi budaya, sosial, referensi
dan situasi.*’
a. Faktor kebudayaan*®
Faktor kebudayaan merupakan faktor penentu paling pokok dari
keinginan dan perilaku seseorang. Faktor sosial seperti referensi,
merupakan kelompok yang mempunyai pengaruh langsung (tatap muka)
atau tidak langsung terhadap sikap dan perilaku orang tersebut.
Budaya juga merupakan seperangkat nilai dan kebiasaan
konsumen dalam menjalani kehidupan peribadi, maupun kelompok.
Karena budaya merupakan kebiasaan dan cara pandang mengenai

prilaku manusia, termasuk dalam berkonsumsi, maka budaya ini juga

*® Rozalinda, Fikih Ekonomi Syariah..., h. 80

*" Begy Andy Sasmito, Faktor Internal dan Eksternal Terhadap Keputusan Pembelian
Telepon Seseluler Merk Nokia, Jurnal Managemen dan Akuntansi, Vol 2, No 1, April 2013, h. 86

* Mochammad Nasir, Analisis Pendekatan Internal dan Eksternal Konsumen Terhadap
Keputusan Pembelian Produk Batik di Kampoeng Batik Laweyang Surakarta, Jurnal Managemen
dan Bisnis. Vol. 19, No. 1, Juni 2015. HIm. 5
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akan memengaruhi tingkat konsumsi, maupun permintaan konsumen
akan barang dan jasa.*’

Faktor faktor tersebut adalah:

1) Sub Budaya

Sub budaya adalah kelompok orang dengan system nilai
terpisah berdasarkan pengalaman dan situasi kehidupan sub budaya
yang timbul karena faktor ras, kebangsaan, agama, lokasi geografis,
dan lain sebagainya.

Dalam hal ini Agama merupakan seperangkat nilai-nilai
luhur yang dipercaya oleh penganutnya (termasuk para konsumen).
Biasanya Dberisikan perintah dan larangan, termasuk untuk
melakukan atau tidak melakukan, mengonsumsi atau tidak
mengonsumsi, juga merupakan factor yang akanmempengaruhi
tingkat konsumsi atau tingkat permintaan akan barang dan jasa.>

2) Kelas Sosial

Kelas sosial merupakan perbedaan masyarakat ke dalam
kelas secara bertingkat dan memiliki nilai, kepentingan, atau minat
dan pemilihan yang sama. Dalam masyarakat terdapat tiga golongan
seperti golangan atas, golongan menengah dan golongan bawah.

Pembagian ketiga golongan tersebut didasarkan pada tingkat
pendapatan. Konsumen tidak mungkin dapat membeli barang dan

jasa bila pendapatan (income) nya tidak ada atau tidak memadai.

* Henry Faizak Noor, Ekonomi Media.(Jakarta: Rajawali Pers, 2010),h. 101
50 H
Ibid,
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Dengan demikian, maka perubahan pendapatan (income, )
konsumen akan mengubah permintaanya akan barang dan jasa yang
dikonsumsi.®* Perilaku konsumen pada golongan atas lebih
mengutamakan kulitas barang yang dikonsumsi, sedangkan golongan
bawah lebih mengutamakan rendahnya harga barang, sehingga untuk
menyusun program pemasaran yang baik pemasar harus mengetahui
perilaku dari masing-masing kelas sosial yang akan dijadikan
segmennya.
b. Faktor Sosial®
Faktor sosial adalah kesatuan sosial yang menjadi tempat
individu-individu berinteraksi satu sama lain, meliputi :
1) Kelompok referensi
Kelompok ini mempunyai pengaruh langsung maupun tidak
langsung pada sikap dan perilaku individu. Kelompok ini antara lain:
kelompok-kelompok masyarakat, kelompok kerja, dan lain
sebagainya. Masing-masing kelompok mempunyai pelopor opini
yang mempengaruhi anggota lain dalam hal ini membeli suatu
produk.
2) Keluarga
Keluarga mempunyai pengaruh yang sangat kuat dalam

pembelian. Peranan setiap anggota setiap anggota dalam membeli

> Henry Faizak Noor, EkonomiMedia...,h. 99
52 Mochammad Nasir, Analisis Pendekatan Internal dan Eksternal Konsumen Terhadap
Keputusan Pembelian Produk Batik di Kampoeng Batik Laweyang Surakarta, ..., hlm. 6
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berbeda-beda menurut macam barang yang dibeli, selera, dan
kegunaan barang yang dibeli.
c. Faktor-faktor pribadi
Faktor pribadi mempengaruhi perilaku pembelian seseorang
meskipun pengaruh sifat kepribadian seseorang konsumen terhadap
pendangan dan perilaku pembelian sangat bersifat umum, terdiri dari :
1) Usia dan tahap siklus hidup
Kebutuhan dan keinginan dari konsumen selalu berubah-
ubah selama hidupnya dengan menyesuaikan usia yang terus
bertambah. Pembelian di bentuk oleh tahap siklus hidup individu
sehingga pemasar hendaknya memperlihatkan perubahan minat
pembelian yang terjadi serta berhubungan dengan siklus hidup
manusia.
2) Pekerjaan
Pola konsumsi individu juga dipengaruhi oleh pekerjaan
yang di gelutinya.
3) Situasi ekonomi
Keadaan ekonomi sangat mempengaruhi sikap individu

dalam mengambil keputusan dalam pemilihan suatu produk.

%% Mochammad Nasir, Analisis Pendekatan Internal dan Eksternal Konsumen Terhadap
Keputusan Pembelian Produk Batik di Kampoeng Batik Laweyang Surakarta, ..., hlm. 6
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4) Selera(taste, T)**

Selera atau cita rasa konsumen terhadap barang dan jasa (warna,
bau, rasa, dan model) juga akan mempengaruhi besar kecilnya komsumsi
dan permintaan akan suatu barang dan jasa.

5) Kepribadian
Kepribadian adalah sekumpulan karakteristik perilaku yang
dimiliki oleh individu dan bersifat permanen. selain itu kepribadian
merupakan pola perilaku yang konsisten dan bertahan lama.
d. Faktor-faktor psikologi®
Kebutuhan yang bersifat psikologis adalah kebutuhan yang
timbul dari keadaan psikologis tertentu seperti kebutuhan untuk diakui,
harga diri, atau kebutuhan untuk dapat diterima di lingkungannya.
Pilihan pembeliaan seseoramg juga dipengaruhi oleh empat faktor
psikologis antara lain: motivasi, persepsi, pembelajaran, keyakinan dan
sikap Empat faktor tersebut dijabarkan sebagai berikut:
1) Motivasi
Motivasi adalah Kebutuhan yang mendorong seseorang
secara kuat untuk mencari kepuasan atas kebutuhan tersebut. Suatu
kebutuhan akan menjadi motivasi apabila kebutuhan itu telah

mencapal tingkat tertentu.

** Henry Faizak Noor, Ekonomi Media..., h. 100
>> Mochammad Nasir, Analisis Pendekatan Internal dan Eksternal Konsumen Terhadap
Keputusan Pembelian Produk Batik di Kampoeng Batik Laweyang Surakarta,..., h. 6
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Persepsi

Persepsi adalah proses seseorang dalam  memilih,
mengorganisir  dan  menginterprestasikan  informasi  untuk
membentuk gambaran keseluruhan yang berarti.
Pendidikan (Education, E)>®

Keputusan seorang konsumen untuk membeli atau tidak
suatu jenis barang dan jasa, rasionalnya juga dipengaruhi oleh
pengetahuan, atau pendidikannya. Bila pengetahuannya mengenai
suatu barang yang mencukupi, apalagi dilatarbelakangi dengan
pendidikan yang relevan, maka keputusan untuk membeli barang

atau tidak suatu barang dan jasa akan cepat dilakukan.

B. Jual Beli Ular Menurut Islam

Islam adalah agama yang syamil, komprehensif, lengkap, dan

menyeluruh. Tidak ada aspek atau bidang kehidupan yang tidak disentuh oleh

Islam, tidak hanya dalam aspek spiritual saja. Sosial, politik, ekonomi, budaya

dan sains, semua dirangkul oleh Islam.>” Apabila dilihat dalam aspek ekonomi

Islam mengatur berbagai kegiatan yang ada didalam aspek ekonomi tersebut

terhadap kegiatan jual beli, seperti jual beli ular.

Ular adalah reptil yang tidak memiliki kaki, kelopak mata, atau telinga

eksternal. Seluruh tubuhnya tertutup oleh sisik. Jumlah, bentuk dan penataan

sisik ular dapat digunakan untuk mengidenifikasi jenis ular. Ular terpanjang

h,96.

*® Henry Faizak Noor, Ekonomi Media..., h. 100
*'Briliantono M.Sunarwo, ALLAH SANG TABIB, (Jakarta: Al Mawardi Prima, 2009),
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berasal dari famili Pythonidae. Sebagian besar ular berukuran antara 45-200
cm, dan 10-20% dari panjang tersebut adalah panjang ekor®

Apabila berbicara mengenai kegiatan jual beli ular dapat melihat syarat
dari objek yang diperjualbelikan yaitu:
1. Suci atau mungkin untuk disucikan sehingga tidak sah penjualan benda

najis seperti anjing, babi, dan yang lainnya Rasulullah SAW. Bersabda:

o
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Artinya: “Dari Jabir ra Rasulallah SAW bersabda: sesungguhnya Allah

dan Rasulnya mengharamkan perjualan arak, bangkai, babi dan berhala”
(H.R Bukhari dan Muslim).

Menurut Syafi’iyyah bahwa sebab keharaman arak, bangkai,
anjing, dan babi karena najis, berhala bukan karena najis tapi karena tidak
ada manfaatnya, menurut syara’, batu berhala bila dipecah-pecah menjadi
batu biasa boleh dijual, sebab dapat digunakan untuk membangun gedung

atau yang lainya.>

Menurut jumhur setiap benda najis tidak boleh diperjualbelikan.
Demikianlah fugaha Hanafiyyah berpegang pada prinsip manfaat,

sementara jumhur berpegang teguh pada prinsip kesucian benda.®

*®Ari Anggarani, Malabay dan Erwan Baharudin, Manajemen Media Informasi hewan
reptil (Ular) Melalui Pembangunan Album Elektronik, Jurnal, ISBN: 978-979-3649-81-8, h. 3

**Hendi Suhendi, Figih Muamalah..., h. 72

Ghufron A. Mas’adi, Figh Muamalah Kontekstual, Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,
2002, h. 135
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Jangan ditaklikkan, yaitu dikaitkan atau digantungkan kepada hal-hal lain,
seperti; jika ayahku pergi kujual ular ini kepadamu.

Tidak dibatasi waktunya, seperti perkataan kujual ular ini kepada tuan
salama satu tahun, maka penjualan tersebut tidak sah, setelah jual beli
adalah salah satu sebab pemilikan secara penuh yang tidak dibatasi apapun
kecuali ketentuan syara’.

Dapat diserahkan dengan cepat maupun lambat, tidaklah sah menjual
binatang yang sudah lari dan tidak dapat ditangkap lagi, barang-barang
yang sudah hilang atau barang yang sulit diperoleh kembali karena samar,
seperti seekor ikan jatuh kekolam, makat idak diketahui dengan pasti ikan
tersebut, sebab dalam kolamtersebut terdapat ikan-ikan yang sama.

Milik sendiri, tidaklah sah menjual barang orang lain dengan tidak seizin
pemiliknya atau barang-barang yang baru akan menjadi miliknya.
Diketahui (dilihat), barang yang diperjual belikan harus dapat diketahui
banyaknya, beratnya, takaranya, atau ukuran-ukuranyang lainya, maka
tidaklah sah jual beli yang menimbulkan keraguan salah satu pihak.61

Dari berbagai ketentuan mengenai syarat jual beli ular tersebut dapat

diketahui bahwasanya dalam melakukan sebuah kegiatan jual beli dapat dilihat

dari objek yang diperjualbelikan terlebih dahulu apakah objek tersebut suci,

tidak ditaklikkan, tidak dibatasi waktu, dapat diserahkan, milik sendiri dan

dapat dilihat. Dari sebuah kegiatan jual beli ular tersebut yang menjadi sebuah

objek dari jual beli adalah ular sehingga dapat dilhat bahwasanya apakah ular

®'Hendi Suhendi, Figh Muamalah, h. 72-73
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tersebut sudah sesuai dengan kreteria yang terdapat dalam sebuah syarat dari
objek jual beli menurut Islam.

Apabila dilihat dari sebuah kategori objek yang suci, ular merupakan
hewan liar dan bergigi taring sehingga haram untuk dikonsumsi sebagaimana
dua hadits yang dikutip oleh Abdul Azim dalam bukunya Figh Muamalat,
sabda Rasulullah Saw berikut:

“Bahwasanya Nabi Saw melarang memakan setiap yang ada taring dari
binatang buas dan setiap yang ada cakar dari bangsa unggas burung”

Antara lain:

“ Lima jenis binatang yang dibunuh baik ditanah halal atau haram, ular,
gagak, rajawali, tikus, dan anjig galak.”

Dan setiap yang disuruh membunuhnya haram dimakan sebagaimana
dikatakan oleh Aisyah ra. Berkata: “Saya heran dari orang yang memakan
gagak sedangkan Rasulullah Saw. Menyuruh membunuhnya. “Dan alasan
dibolehkan membunuhnya karena dia menyakiti, dia yang memulai menyakiti
dan memusuhi manusia pada umumnya, rajawali biasanya tidak tahan jika
melihat daging dan perut, sedangkan kalajengking ketika dia menyengat yang
dia tuju adalah daging, demikian juga ular, sedangkan burung gagak mematuk
pantat unta padahal pemiliknya dekat dirinya, dan tikus mencari harta manusia
dan anjing galak menyerang manusia dan makna ini pada singa, serigala,
harimau, macan, dan yang lainnya dan hadis yang menyebutkan masalah ini

sangat jelas , juga tidak boleh memakan hud-hud burung layang-layang karena
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Nabi Saw. Melarang membunuhnya dan setiap yang boleh dimakan tidak
dilarang membunuhnya.®

Dari ketentuan tersebut dapat dikatakan bahwa ular merupakan hewan
yang haram sedangkan dapat dilihat bahwa sebuah objek jual beli tersebut
harus suci, sehingga syarat dari objek terkait suci/ halalnya sebuah objek jual
beli tersebut didalam jual beli ular tidak memenuhi kreteria objek suci.
Berkaitan terhadap taklik suatu benda yang diperjualbelikan tersebut jual beli
ular tidak dapat ditangguhkan atau dikaitkan oleh sebab ketentan yang lain, dan
kegiatan jual beli ular tidak diperbolehkan terdapatnya keterbatasan waktu dan
dalam jual beli ular tersebut ular segera diberikan oleh si pembeli dan penjual
merupakan pemilik ular tersebut, apabila ular tersebut bukan merupakan
kepemilikan pembeli maka jual beli tersebut tidak sah.

Jual beli ular dilihat dari sudut pandang maslahah dan magashid al-
Syari’ah, dalam pandangan al-Syatibi merupakan dua hal penting dalam
pembinaan dan pengembangan hukum Islam. Maslahah secara sederhana
diartikan sesuatu yang baik dan dapat diterima oleh akal yang sehat. Diterima
akal, mengandung makna bahwa akal dapat mengetahui dengan jelas
kemaslahatan tersebut.®® al-Syatibi menyatakan:

Sesungguhnya syariah itu  bertujuan untuk  mewujudkan
kemaslahatan manusia di dunia dan di akhirat.

82 Abdul Azim Muhammad Azzam, Figih Muamalat Sistem Transaksi Dalam Islam,
(Jakarta: Sinar Grafika, 2014), h. 484

% Muslimin Kara, Pemikiran Al-Syatibi Tentang Maslahah dan Implementasinya Dalam
Pengembangan Ekonomi Syariah, Jurnal Assets, Vol, 2:2, 2012, him. 177
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Adapun yang dijadikan tolak ukur untuk menentukan baik buruknya
(manfaat dan mafsadatnya) sesuatu yang dilakukan dan yang menjadi tujuan
pokok pembinaan pokok hukum adalah apa yang menjadi kebutuhan dasar bagi
kehidupan manusia. Tuntutan kebutuhan manusia itu bertingkat-tingkat,
menurut al-Syatibi ada 3 (tiga) kategori tingkatan kebutuhan itu yaitu:
dharuriyat (kebutuhan primer), hajiyat (kebutuhan sekunder), dan tahsiniyah
(kebutuhan tertier): **

1. Dharuriyat, kebutuhan tingkat ‘primer” adalah sesuatu yang harus ada
untuk eksistensinya manusia atau dengan kata lain tidak sempurna
kehidupan mansia tanpa harus dipenuhi manusia sebagai ciri atau
kelengkapan kehidupan manusia, yaitu secara peringkatnya: agama, jiwa,
akal, harta, dan keturunan. Kelima hal itu disebut al-dharuriyat al-khamsah
(dharuriyat yang lima). Kelima dharuriyat tersebut adalah hal yang mutlak
harus ada pada diri manusia. Karenanya Allah swt menyuruh manusia
untuk melakukan segala upaya keberadaan dan kesempurnaannya.
Sebaliknya Allah swt melarang melakukan perbuatan yang dapat
menghilangkan atau mengurangi salah satu dari lima dharuriyat yang lima
itu. Segala perbuatan yang dapat mewujudkan atau mengekalkan lima
unsur pokok itu adalah baik, dan karenanya harus dikerjakan. Sedangkan
segala perbuatan yang merusak atau mengurangi nilai lima unsur pokok itu
adalah tidak baik, dan karenanya harus ditinggalkan. Semua itu

mengandung kemaslahatan bagi manusia.

% Ibid., him 178
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2. Hajiyat, kebutuhan tingkat “sekunder” bagi kehidupan manusia yaitu
sesuatu yang dibutuhkan bagi kehidupan manusia, tetapi tidak mencapai
tingkat dharuri. Seandainya kebutuhan itu tidak terpenuhi dalam kehidupan
manusia, tidak akan meniadakan atau merusak kehidupan itu sendiri.
Namun demikian, keberadaannya dibutuhkan untuk memberikan
kemudahan serta menghilangkan kesukaran dan kesulitan dalam kehidupan
mukallaf.

3. Tahsiniyat, kebutuhan tingkat “tertier” adalah sesuatu yang sebaiknya ada
untuk memperindah kehidupan. Tanpa terpenuhinya kebutuhan tersebut
kehidupan tidak akan rusak dan juga tidak akan menimbulkan kesulitan.
Keberadaan kebutuhan tingkat ini sebagai penyempurna dari dua tingkatan
kebutuhan sebelumnya, ia bersifat pelengkap dalam kehidupan mukallaf,
yang dititikberatkan pada masalah etika dan estetika dalam kehidupan.

Dari ketentuan mengenai jual beli ular terhadap sebuah kemaslahatan
berdasarkan magasid syariah yang di dasarkan oleh kebutuhan dharuriyat dan
hajiyat, dalam hal ini kegiatan jual beli ular yang digunakan sebagai obat
melihat sebuah konteks kebutuhan sebagai sebuah kemaslahatan yang di

dasarkan oleh ketentuan tersebut di atas.

C. Hukum Berobat Dalam Islam
1. Pengertian Obat
Obat adalah sendian atau paduan bahan-bahan yang digunakan untuk
mempengaruhi atau menyelidiki sistem fisologi atau keadaan patologi

dalam rangka penetapan diagnosis, pencegahan, penyembuhan, pemulihan,
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peningkatan kesehatan dan kontrasepsi.®*Setiap penyakit ada obatnya.
Diriwayatkan oleh Muslim dari hadits Abu Zubair, dari Jabir bin Abdillah,

dari Nabi SAW bahwa beliau bersabda:®®

2
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penyakit, penyakit itu akan sembuh dengan izin Allah SWT.”

Sementara dalam Musnad dan As-Sunnah diriwayatkan dari Abu
Khuzumah ia menceritakan, “Aku pernah bertanya. “Wahai Rasulullah!
Apakah engkau membolehkan kami melakukan rugyah (pengobatan dengan
Al-quran) atau melakukan pengobatan dengan suatu obat, atau melakukan
penangkalan penyakit? Apakah itu dapat menolak takdir Allah?” Beliau
menjawab, “Justru semua itu adalah takdir Allah.”®

Persoalan sakit atau penyakit, Islam mempunyi pandangan yang khas
tentang masalah ini. Secara umum, menurut Ibnu Qayim penyakit itu terbagi
dua yaitu penyakit batin ( jiwa, hati ) dan penyakit jasmani. Dengan
demikian cara pengobatannya dengan dua cara, yaitu pengobatan batin dan

pengobatan jasmani.®

155

h. 14

®Wiku Adi sasmito, Sistem Kesehatan, ( Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2010), h.
®Ibnu Qayyim al-Juziyah, Metode Pengobatan Nabi SAW, ( Jakarta: Griya llmu, 2015),

®7Ibnu Qayyim al-Juziyah, Metode Pengobatan Nabi..., h.15
®8Briliantono M.Sunarwo, ALLAH SANG TABIB, h. 96
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Secara prinsip, Islam mengharamkan untuk berobat dengan sesuatu
yang haram termasuk khamr dan darah karena pengharaman sesuatu
menurut Imam lbnu Qayyim (Zadul Ma’ad, 111/115-116) menuntut umat
Islam untuk menjauhinya dengan segala cara, sedangkan pengambilan atau
mengkonsumsi sesuatu yang haram sebagai obat konsekuensi dan efeknya
adalah akan mendorong orang untuk menyukai dan menjamahnya yang
tentunya hal ini bertentangan dengan maksud dan tujuan Allah dalam
menetapkan syariah-Nya.®®

Islam adalah agama penuh rahmat dan tidak menginginkan umatnya
celaka, berada dalam kondisi sulit dan terjepit serta membiarkannya binasa
dalam kondisi darurat, karena di antara tujuan syariah adalah hifdzun nafs
(memelihara kelangsungan hidup dengan baik). Maka dalam konteks ini
terdapat rukhsah (dispensasi).”

Sementara itu pengobatan adalah suatu cara yang dilakukan untuk
mengurangi rasa sakit, memperlambat proses penyakit dan atau
menyembuhkan penyakit.

. Dasar Hukum Berobat

Pada dasarnya, hukum berobat adalah disyariatkan, berdasarkan
dalil-dalil Al-Qur’an dan sunah (hadits), baik sunah qauliyyah (ucapan,
sabda) maupun sunah ‘amaliyyah (praktis. Karena berobat termasuk bentuk
menjaga jiwa yang merupakan salah satu dari visi, misi, maksud dan tujuan-

tujuan umum syariat.

9Setiawan Budi Utomo, Figih Aktual , ( Jakarta: Gema Insani Press, 2003), h. 225
"bid, h. 225
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Hukum berobat bisa berbeda-beda sesuai dengan kondisi dan
individu yang bersangkutan, seperti:

a. Berobat hukumnya menjadi wajib bagi seorang pada kondisi jika ia tidak
melakukannya, akan berakibat fatal bagi dirinya, yaitu bisa
mengakibatkan kebinasaan dirinya, salah satu organg tubuhnya, atau
mengakibatkan ketidakberdayaan, bahaya penyakit yang dideritanya bisa
berpihak kepada orang lain seperti dalam kasus-kasus penyakit menular.

b. Berobat hukumnya sunnah bagi seseorang pada kondisi jika ia tidak
melakukannya, itu bisa mengakibatkan tubuhnya menjadi lemah namun
tidak sampai berakibat pada hal-hal yang disebutkan pada kondisi
pertama.

c. Berobat hukumnya mubah bagi pada kondisi selain dua kondisi pertama
dan kedua diatas.

d. Berobat hukumnya menjadi makruh pada kondisi ketika dilakukan
pengobatan, ada kekhawatiran justru akan menimbulkan komplikasi yang
lebih berat daripada penyakit yang ingin disembuhkan.”

3. Pendapat Ulama Tentang Hukum Berobat
Ada yang berpendapat bahwa berobat lebih baik (daripada tidak
berobat). Pendapat dipegang oleh sebagian kalangan mazhab Syafi’i.
Dalam syarah Muslim disebutkan bahwa pendapat ini adalah pendapat
para pendukung mazhab Syafi’i, oleh Ibnu Jauzi dalam Al-Minhaj dan

dipilih oleh Al-Wasir Ibnu Hubairah dalam Al-Ifshah. “Mazhab Abu

"Wahbah Az-Zuhaili, Figih Islam Wa Adillatuhu, (Jakarta: Gema Insani, 2011),h. 191
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Hanifah menyatakan bahwa (berobat) itu sangat dianjurkan, bahkan
mendekati wajib”. Katanya.72

Sedangkan mazhab Malik, lanjutnya, menyatakan bahwa berobat
dan tidak berobat adalah sama saja. Karena ia (Malik) pernah
menyatakan:”’Berobat tidak apa-apa dan tidak berobat pun tidak apa-
apa.”’lbnu Hubairah menyebutkan bahwa (mempelajari) ilmu hitung,
kedokteran dan pertanian adalah fardhu kifayah.

Sedangkan mengenai Hadis riwayat Abu Hurairah ra:

wmwbu@yﬂum 5

“sesungguhnya Allah memanfaatkan umatku apa yang dibicarakan
oleh hatinya. »r3

Ia berkomentar: “Barangsiapa yang berobat dengan niat mengikuti
Sunnah Nabi Saw dan memelihara badan yang dititipkan Allah padanya
dengan sebaik-baiknya, maka hal ini adalah iman dan taufig. Dan jika dia
dalam hatinya terbersit pikiran atau bisikan setan bahwa apabila ia tidak
berobat maka boleh jadi ia akan celaka dan dipengaruhi oleh setan bahwa
dirinya akan mati diluar ajalnya, maka dengan keyakinan semacam itu
akan menjadi kafir.”

Syaikh Taqiyyuddin berkata: “bahwa berobat itu tidak wajib
hukumnya menurut jumhur (mayoritas) imam-imam nadzhab. Yang

mewajibkannya hanyalah sekelompok kecil dari sahabat-sahabat Syafi’i

dan Ahmad.”Ada riwayat yang menyebutkan bahwa Ibnu Umar ra pernah

2Abu Abdullah Al-Magdisi Al-Hambali, Resep Obat Ala Nabi Saw, (Surabaya: Pustaka
eLBA, 2008),h. 9
® Abu Abdullah Al-Magdisi Al-Hambali, Resep Obat Ala..., h.10
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berobat dengan menggunakan besi panas karena menderita laugah (sebuah
penyakit yang menyerang bagian wajah sehingga membuatny miring
kesalah satu sisinya). Dan ia juga pernah minta diruqyah karena digigit
”74

ular.

Abu Darda’ meriwayatkan, bahwa Rasulullah Saw bersabda:
a2 133105 5 135105 2155 13 J&J Jaxs 2l o IS

Artinya: “ Sesungguhnya Allah telah menurunkan penyakit dan obat.
Dan Dia telah menyiapkan obat untuk tiap-tiap penyakit. Maka
berobatlah kalian, dan jangan berobat dengan yang haram. e

/T P

) Ol

Hadits ini menunjukkah bahwa seorang Muslim boleh mengobati
penyakitnya. Sebab, diturunkannya penyakit oleh Allah SWT.disertai
dengan diturunkan obatnya menunjukkan bahwa seorang Muslim
diizinkan untuk mengobati penyakit yang dideritanya.

Dalam riwayat Anas ra dinyatakan:
56 155 515 IS Bl s 2 e 0

J;/W

Artinya: “Setiap penyakit pasti memiliki obat. Bila sebuah obat sesuai
dengan penyakitnya maka dia akan sembuh dengan seizin Allah
Subhanahu wa Ta’ala.”

_,.h\

B o3y B @l 5530 Sl

Hadits di atas mengisyaratkan diizinkannya seseorang Muslim
mengobati penyakit yang dideritanya. Sebab, setiap penyakit pasti ada
obatnya. Jika obat yang digunakan tepat mengenai sumber penyakit, maka
dengan izin Allah SWT penyakit tersebut akan hilang dan orang yang sakit

akan mendapatkan kesembuhan. Meski demikian, kesembuhan kadang

“Ibid, h.11
"Abu Abdullah Al-Maqdisi Al-Hambali, Resep Obat Ala..., h.12.
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terjadi dalam waktu yang lama, jika penyebab penyakitnya belum
diketahui atau obatnya belum ditemukan.

Ketentuan di atas dapat dilihat bahwasanya setiap penyakit pasti
ada obatnya dan menyatakan bahwa (berobat) itu sangat dianjurkan,
bahkan mendekati wajib, namun terdapat pendapat yang menyatakan
bahwa berobat tidak diwajiban. Tetapi berobat merupakan sebuah
keharusan karena akan melindungi akal, jiwa dan agama karena dengan
berobat maka keadaan jasmani menjadi lebih membaik dan dimudahkan
dalam berfikir, serta beribadah kepada Allah demi keangsungan hidupnya
menjadi lebih baik. Karena pada dasarnya sesuai dengan ketentuan yang di
syariatkan bahwasanya Allah memberkan sebuah penyakit pasti terdapat
seah bbat untuk penyakit tersebut dengan izin Allah SWT.

D. Hukum Ekonomi Syrai’ah
1. Pengertian Hukum Ekonomi syariah

Hukum dan ekonomi dua hal yang tidak boleh dipisahkan, sebab
dua hal ini saling melengkapi seperti dua sisi mata uang.Hukum ekonomi
merupakan kajian tentang hokum yang berkaitan dengan ekonomi secara
interdisipliner dan multidimensional. Menurut Rachmat Soemitro, hokum
ekonomi adalah keseluruhan norma-norma yang dibuat oleh pemerintah

atau penguasa sebagai satu personifikasi dari masyarakat yang mengatur
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kehidupan ekonomi di mana kepentingan individu dan masyarakat saling
berhadapan.”.”

Ekonomi Syariah adalah usaha atau kegiatan yang dilakukan oleh
perorangan, kelompok orang, badan usaha yang berbadan hukum atau
tidak berbadan hukum dalam rangka memenuhi kebutuhan yang bersifat
komersial dan tidak komersial menurut prinsip syariah. Ekonomi syariah
yang merupakan bagian dari sistem perekonomian syariah, memiliki
karakteristik dan nilai-nilai yang berfokus kepada amar’ ma’ruf nahi
munkaryang berarti mengerjakan yang benar dan meninggalkan yang
dilarang.”’

Hukum Ekonomi Syariah yang berarti Hukum Ekonomi Islam
yang digali dari sistem ekonomi Islam yang ada dalam masyarakat, yang
merupakan pelaksanaan Figh di bidang ekonomi oleh masyarakat.
Pelaksanaan ekonomi oleh masyarakat membutuhkan hukum untuk
mengatur guna menciptakan tertib hukum dan menyelesaikan masalah
sengketa yang pasti timbul pada interaksi ekonomi. Hukum ekonomi
syariah untuk menyelesaikan sengketa yang pasti muncul dalam
masyarakat.’®

2. Tujuan Hukum Ekonomi Syariah
Tujuan hukum ekonomi syariah dapat dilihat dari sudut pandang

yang memiliki karakteristik dan nilai-nilai yang berfokus kepada amar

®Abdul Manan, Teori dan Praktek Ekonomi Islam : Dalam Persefektif Kewenangan
Pengadilan Agama (Jakarta : Kencana 2012). h. 5-6

""Zainuddin Ali, Hukum Ekonomi Syariah., h. 2-3.

“1bid., h.3
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ma’ruf nahi munkar Yyang berartimengerjakan yang benar dan
meninggalkan yang dilarang. Adapun sudut pandang tersebut adalah
antara lain:
a. Ekonomi Kemanusiaan
Artinya adalah Allah memberikan predikat “Khalifah” hanya
kepada manusia, karena manusia diberi kemampuan dan perasaan yang
memungkinkan ia melaksanakan tugasnya. Melalui perannya sebagai
khalifah  manusia wajib beramal, bekerja keras, berkreasi dan
berinovasi.
b. Ekonomi Akhlag
Artinya yaitu kesatuan antara ekonomi dan akhlag harus
berkaitan dengan sektor produksi, distribusi dan konsumsi. Seorang
muslim tidak bebas menggerakan apa saja yang diinginkan atau yang
menguntungkan tanpa memperdulikan orang lain.
c. Ekonomi Illahiyah
Artinya manusia diciptakan oleh Allah untuk memenuhi
perintahnya, yakni beribadah dan dalam mencari kebutuhan hidupnya,
manusia harus berdasarkan aturan-aturan (syariah) dengan tujuan
utama untuk mendapat ridha Allah SWT."
d. Ekonomi Keseimbangan
Adalah pandangan Islam terhadap hak individu dan masyarakat

diletakkan dalam neraca keseimbangan yang adil tentang dunia dan

®Abdul Manan, Hukum Ekonomi Syariah, (Jakarta: Kencana Prenada Media Grup, 2012),
h. 9.
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akhirat, jiwa dan raga, akal dan hati, perumpamaan dan kenyataan,
iman dan kekuasaan. Ekonomiyang moderat tidak akan menzalimi
masyarakat, khususnya kaum lemah sebagaimana yang terjadi pada
masyarakat kapitalis. Dan Islam tidak menzalimi hak individu
sebagaimana yang dilakukan oleh kaum sosialis, tetapi Islam
mengakui hak individu dan masyarakat secara berimbang. Sebab dapat
dilihat bahwa sistem ekonomi syariah mempunyai konsep yang
lengkap dan seimbang dalam segala hal kehidupan.

Dari sudut pandang mengenai tujuan hukum ekonomi syariah di
atas dapat dipahami bahwa pada dasarnya bahwa tujuan dari hukum
ekonomi syariah adalah untuk memberikan suatu aturan dan pemahaman
kepada manusia bahwa dalam memenuhi kebutuhannya, manusia harus
memperhatikan beberapa hal, yaitu mencari ridha Allah, menjaga
hubungan antar sesama, selalu bekerja keras, serta menjaga keseimbangan
antara keperluan dunia dan akhirat.

. Prinsip Hukum Ekonomi Syariah

Prinsip Dasar dari Ekonomi Islam tentunya tidak hanya bergantung
atau memberikan keuntungan kepada salah satu atau sebagai pihak saja.
Ajaran Islam menghendaki transaksi ekonomi dan kebutuhan ekonomi
dapat memberikan kesejahteraan dan kemakmuran manusia hidup dimuka

bumi.®

%Eko Suprayitno, Ekonomi Islam, (Yogyakarta: Graha llmu, 2005), h. 2.
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Adapun prinsip-prinsip ekonomi syariah dalam muamalah adalah
sebagai berikut:
a. Prinsip Halal
Bahwa manusia diharapkan agar dalam mencari rezeki
(berinvestasi) menjauhkan diri dari hal-hal yang haram. Melaksanakan
hal-hal yang halal, baik dalam cara memperolehnya dalam
mengkonsumsinya dan dalam memanfaatkannya.
b. Prinsip Maslahah
Adalah sesuatu yang ditunjukan oleh dalil hukum tertentu yang
membenarkan atau membatalkannya atas segala tindakan manusia
dalam rangka mencapai tujuan syara’, yaitu memelihara agama, jiwa,
akal, harta, dan keturunan.
c. Prinsip Tauhidi
Artinya bahwa setiap gerak langkah serta bangunan hukum
harus mencerminkan nilai-nilai ketuhanan. Dalam bermuamalah yang
harus diperhatikan adalah bagaimana seharusnya menciptakan suasana
dan kondisi bermuamalah yang tertuntun oleh nilai-nilai ketuhanan.
d. Prinsip Ibadah
Bahwa berbagai jenis muamalah, hukum dasarnya adalah boleh
sampai ditemukan dalil yang melarangnya.
e. Prinsip Kebebasan Bertransaksi
Dalam bermuamalah harus didasari dengan prinsip suka sama

suka dan tidak ada pihak yang dizalimi dengan didasari akad yang sah.
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f. Prinsip Kerja Sama
Prinsip transaksi didasarkan pada kerja sama yang saling
menguntungkan dan solidaritas (persaudaraan dan saling
menguntungkan).
g. Prinsip Membayar Zakat

Mengimplementasikan zakat merupakan kewajiban seorang muslim.®!

Adapun prinsip-prinsip syariah dalam masalah jual beli yang dapat
digunakan untuk melakukan tinjauan hukum atas setiap transaksi
sepanjang zaman, termasuk era modern untuk kemaslahatan semua pihak
diantaranya adalah :*

a. Asas kerelaan dari semua pihak yang terkait (An Taradhin).

b. Larangan praktek penipuan, kecurangan, dan pemalsuan. Hal ini
termasuk memakan harta orang lain secara bathil, maka transaksinya
batal demi hukum.

c. Tradisi, prosedur, sistem, konvensi, norma, kelaziman, dan kebiasaan
bisnis yang berlaku ( ‘urf’) tidak bertentangan dengan prinsip syari’ah.

d. Berdasarkan niat dan itikad yang baik serta menghindarkan kelicikan
dan akal-akalan (moral hazard) dengan mencari celah hukum dan
ketentuan yang seharusnya.

e. Kesepakatan transaksi dilangsungkan dengan serius, konsekuen. Komit,

dan konsisten, tidak boleh main-main dan mencla-mencle.

8'Eko Suprayitno, Ekonomi Islam..., h. 9
82getiawanBudi Utomo, Figih Aktual Jawaban Tuntas Masalah Kontemporer...,h. 63-65
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f. Transaksi harus berdasarkan prinsip keadilan dan toleransi. Prinsip
keadilan dilakukan dengan tegas terhadap berbagai bentuk kegiatan
perdagangan agar tidak membawa kepada konflik dan keributan.®®

g. Tidak boleh melakukan transaksi dengan cara media, dan objek

transaksi yang diharamkan Islam.

8Afzalul Rahman, Doktrin Ekonomi Islam jilid 1 (Yogyakarta: Pt Dana Bhakti Wakaf,
1995) h. 88.
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METODE PENELITIAN
A. Jenis dan Sifat Penelitian
1. Jenis Penelitian
Berdasarkan tempat penelitian, maka jenis penelitian ini adalah field
research (penelitian lapangan). Penelitian lapangan adalah “Suatu penelitian
yang dilakukan di lapangan atau di lokasi penelitian, suatu tempat yang
dipilih sebagai lokasi untuk menyelidiki gejala objektif sebagai terjadi di
lokasi tersebut”® Lokasi penelitian ini yaitu di Keluarahan Tejosari
Kecamatan Metro Timur dengan fokus penelitian terhadap Faktor-faktor
Yang Mempengaruhi Masyarakat Dalam jual beli ular sebagai obat.
2. Sifat Penelitian
Penelitian ini bersifat deskriptif. Penelitian deskriptif yaitu penelitian
yang bertujuan untuk membuat pencandraan secara sistematis, faktual dan
akurat mengenai fakta-fakta dan sifat dari suatu populasi tertentu.®®
Penelitian ini bersifat deskriptif karena penelitian ini berupaya untuk
mengumpulkan fakta yang ada, penelitian ini terfokus pada usaha
mengungkapkan suatu masalah dan keadaan sebagaimana adanya, yang
diteliti dan dipelajari sebagai sesuatu yang utuh. Deskriptif yang dimaksud

dalam penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan Faktor-faktor Yang

8 Abdurrahmat Fathoni, Metodologi Penelitian & Teknik Penyusunan Skripsi,
(Jakarta: Rineka Cipta, 2011), h. 96.

8 Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian, (Jakarta : PT Raja Grafindo,
2008), h. 75.
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Mempengaruhi Masyarakat Dalam Jual Beli Ular Sebagai Obat Perspektif
Hukum Ekonomi Syariah.
B. Sumber Data
“Sumber data adalah salah satu yang paling vital dalam penelitian.
Kesalahan dalam menggunakan atau memahami sumber data, maka data yang
diperoleh juga akan meleset dari yang diharapkan”.® Dalam penelitian ini
peneliti menggunakan dua sumber data yaitu data primer dan data sekunder.
1. Sumber Data Primer
Sumber data primer adalah sumber pertama dimana sebuah data
dihasilkan.®” Sumber data primer dalam penelitian ini diperoleh dari hasil
wawancara secara langsung dengan bapak Supari sebagai penjual ular dan
bapak Giono sebagai pembeli ular. Terkait pembeli ular sebagai narasumber
maka penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling.
purposive sampling adalah teknik pengambilan sampel dengan
mengambil orang-orang yang terpilih oleh peneliti menurut ciri-ciri spesifik
agar relevan dengan desain penelitian dan dapat mewakili populasi yang
ada.®® Jadi dalam menentukan sampel penelitian ini, peneliti membuat
beberapa kriteria agar tujuan penelitian ini dapat terpenuhi, diantaranya
adalah pembeli yang menggunakan ular sebagai obat berjumlah 2 (dua)
orang, dan yang sudah menjadi pelanggan dari jual beli ular tersebut

berjumlah 3 orang, jadi jumlah keseluruhan dari teknik purposive sampling

8 Burhan Bungin, Metode Penelitian Sosial dan Ekonomi, (Jakarta: Kencana
Media Group, 2013), h. 129.

¥ Ibid.

8 S. Nasution, Metode Research, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2006), h. 99.
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adalah 5 (lima) orang dan pembeli yang tidak memenuhi kriteria tersebut
tidak dijadikan sebagai sampel dalam penelitian ini, dan alasan memilih
narasumber 5 orang karena dengan 5 orang tersebut sudah cukup memadai
untuk memperoleh data penelitian yang mencerminkan keadaan populasi.
Maksudnya data dari sampel purposive sampling tersebut dianggap sudah
bisa menggambarkan (menjawab) apa yang menjadi tujuan dan permaslahan
penelitia.
. Sumber Data Sekunder

Sumber data sekunder adalah sumber data kedua sesudah sumber
data primer.®® Dalam hal ini sumber data kedua mencakup dokumen-
dokumen resmi, buku-buku dan hasil dari penelitian yang berwujud laporan
serta buku-buku tentang hal yang terkait dengan pembahasan penelitian.

Sumber data sekunder dalam penelitian ini adalah buku-buku dan
jurnal yang membahas terkait dengan penelitian penulis diantaranya seperti
buku Hendi Suhendi Figih Muamalah, Buku Rachmat Syafei Fiqgih
Muamalah, Buku Pusat Pengkajian Hukum Islam dan Masyarakat Madani.
Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah, Darul Fath, Figh Sunnah, Ibnu Qayyim
al-Juziyah, Metode Pengobatan Nabi SAW, Setiawan Budi Utomo, Figih
Aktual, Abdul Manan, Hukum Ekonomi Syari’ah, Burhan Bungin, Metode
Penelitian Sosial dan Ekonomi, Jurnal, Artikel serta sumber-sumber lain

yang relevan dengan penelitian ini seperti data-data dari lapangan yang

terdiri dari strutur organisasi desa, berbagai suku dan agama di desa

8 Burhan Bungin, Metode Penelitian., h. 129.
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tersebut serta macam-macam mata pencaharian masyarakat desa

tersebut.

C. Metode Pengumpulan Data
1. Metode Interview (Wawancara)

Metode Interview adalah teknik pengumpulan data melalui proses
tanya jawab lisan yang berlangsung satu arah, artinya pertanyaan datang
dari pihak yang mewancarai dan jawaban diberikan oleh orang yang
diwawancara.®® Bentuk interview yang peneliti gunakan yaitu interview
semiterstruktur, dimana dalam pelaksanaannya lebih bebas bila di
bandingkan dengan wawancara terstruktur, wawancara ini untuk
menemukan permasalahan secara lebih terbuka dimana pihak yang diajak
wawancara diminta pendapat dan ide-idenya.”* Jadi, peneliti menyiapkan
pertanyaan terkait bagaimana jual beli ular sebagai obat dan peneliti perlu
mendengarkan secara teliti dan mencatat apa yang dikemukakan oleh
narasumber.

2. Metode Dokumentasi

Menurut Sugiyono, “dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang

sudah berlalu. Dokumentasi berbentuk tulisan, gambar atau karya-karya
s 92

monumental dari seseorang”.”” Dapat dipahami bahwa dokumentasi

merupakan cara pengumpulan data yang dilakukan oleh seorang peneliti

% Abdurrahmat Fathoni, Metodologi Penelitian & Teknik Penyusunan Skripsi,
(Jakarta: Rineka Cipta, 2011), h. 105

° Sugiyono, Metode Penelitian Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D,
(Bandung: Alfa Beta, 2012), h. 233.

% Ibid., h. 240.
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dengan memanfaatkan arsip-arsip tentang peristiwa yang sudah berlalu.
Dokumen dalam penelitian ini adalah diambil dari dokumentasi yang terkait
jual beli ular, sejarah desa, jumlah penduduk di Kelurahan Tejosari
Kecamatan Metro Timur.
D. Teknik Analisis Data
Analisis data adalah “proses mencari dan meyusun secara sistematis
data yang diperolen dari wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi,
dengan cara mengorganisasikan data kedalam kategori, menjabarkan kedalam
unit-unit, melakukan sintesa, menyusun kedalam pola, memilih mana yang
penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah
dipahami oleh diri sendii maupun orang lain”.*® Berdasarkan penjelasan
tersebut maka analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis
kualitatif yang cenderung menggunakan sistem berpikir untuk menggunakan
makna-makna dari data yang ada, kemudian untuk menarik kesimpulan secara
general penulis menggunakan cara berpikir induktif.
Kualitatif adalah “prosedur penelitian yang menghasilkan data
deskriptif yaitu sumber dari tertulis atau ungkapan dan tingkah laku yang di
observasi dari manusia.”* Sedangkan berpikir induktif adalah “berangkat dari

fakta-fakta yang khusus, peristiwa-peristiwa yang konkret, kemudian dari

% Ibid.., h. 244.
% Burhan Ashafa, Metode Penelitian Hukum, (Jakarta: Rineka Cipta, 2004),
h. 16.
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fakta-fakta atau peristiwa-peristiwa yang khusus konkret itu ditarik
generalisasi-generalisasi yang mempunyai sifat umum”.%

Berdasarkan keterangan di atas maka dalam menganalisis data penulis
menggunakan data yang diperoleh dalam bentuk uraian-uraian kemudian data
tersebut dianalisa dengan menggunakan cara berpikir induktif yang berangkat
dari informasi tentang Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Masyarakat Dalam

Jual Beli Ular Sebagai Obat Perspektif Hukum Ekonomi Syariah (studi kasus

kelurahan Tejosari Kecamatan Metro Timur).

% Sutrisno Hadi, Metode Research, (Yogyakarta: Yayasan Penerbitan

Fakultas Psikologi Universitas Gadjah Mada Yogyakarta, 1984), h. 42.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
1) Profil Kelurahan Tejosari Kecamatan Metro Timur Kota Metro
a. Sejarah Singkat Kelurahan Tejosari Kecamatan Metro Timur Kota

Metro

Kecamatan Metro Timur merupakan pemekaran dari Kecamatan
Metro Raya berdasarkan Perda Kota Metro No. 25 Tahun 2000 tentang
pemekaran Kelurahan dan Kecamatan di Kota Metro menjadi 5
Kecamatan yang meliputi 22 Kelurahan. Luas wilayah Kecamatan Metro
Timur adalah 11,78 Km2, dengan luas wilayah masing masing Kelurahan
sebagai berikut : 1. Tejosari 3,76 Km2 2. Tejoagung 1,19 Km2 3.
Iringmulyo 1,89 Km2 4. Yosorejo 1,22 Km2 5. Yosodadi 3,15 Km2.%

Berbicara mengenai Kelurahan Tejosari Kecamatan Metro Timur
apabila melihat sebuah awal terbentuknya Kelurahan Tejosari yang
bermula dibuka pada tahun 1938 oleh Pemerintah Kolonial Belanda yang
penduduknya berasal dari penduduk Pulau Jawa, yaitu Jawa Tengah dan
Jawa Timur. Sebelum menjadi Kelurahan Tejosari mula-mula disebut
bedeng 24 yang terdiri dari®’ :
a. Penempatan pertama disebut Bedeng 24 Polos Tejomulyo
b. Penempatan kedua disebut Bedeng 24 A Tejosari

c. Penempatan ketiga disebut Bedeng 24 B Tejoagung

% Kecamatan Metro Timur Dalam Angka 2018, Badan Pusat Statistik Kota
Metro, 2018, h.3
% Monografi Kelurahan Tejosari Kecamatan Metro Timur Kota Metro.
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Dari bedeng-bedeng tersebut terbentuklah suatu Desa yang diberi
nama Desa Tejosari, adapun yang memberi nama Tejosari adalah Kepala
Desa yaitu Bapak SONOREJO. Dalam kurun waktu tahun 1938 sampai
dengan sekarang Desa Tejosari dipimpin oleh Kepala Desa / Lurah sebagai
berikut :

a. Wongso S, dari tahun 1944 s/d 1945

b. Siswoyo O, dari tahun 1945 s/d (8 bulan)
c. Karto Mawi, dari tahun 1945 s/d 1949

d. Mu’alim, dari tahun 1949 s/d 1951

e. Karto Mawi, dari tahun 1951 s/d 1959

f. S. Mulyono, dari tahun 1959 s/d 1967

g. Sumadi, dari tahun 1967 s/d 1972

h. Supono, dari tahun 1972 s/d 1981

Dari tahun 1981 sesuai dengan Undang-Undang Nomor 5 tahun
1979 tentang Pemerintahan Desa, Desa Tejosari ditingkatkan statusnya
menjadi Kelurahan dengan Lurah sebagai berikut :

a. D. Supono s/d tahun 1968

b. Agus Maran, dari tahun 1986 s/d tahun 1988

c. Rivai Daniel, BA, dari tahun 1988 s/d 1989 (Pjs)
d. RB. Tasmo, dari tahun 1989 s/d tahun 1993

e. Sariman, dari tahun 1993 s/d tahun 1995

f. Syahri Indra Mega, dari tahun 1995 s/d 1997
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Kemudian dengan berlakunya Peraturan Daerah Nomor 25 tahun

2000 maka Kelurahan Tejosari dimekarkan menjadi dua Kelurahan yaitu

Kelurahan Tejosari dan Tejoagung dengan Lurah sebagai berikut:*

a.

b.

Jidin, dari tahun 2001 s/d Maret 2001

Fauzi, menjabat sebagai PIt. Lurah terhitung Bulan Februari 2001 s/d
Bulan Oktober 2001.

Bunangin, menjabat sebagai Lurah terhitung Bulan Oktober 2001 s/d
November 2006.

Jidin, S.IP, menjabat sebagai Lurah terhitung Bulan November 2006
s/d Bulan April 2008.

Kuswanto, S.IP, MM., menjabat sebagai Lurah terhitung Bulan April
2008 s/d Mei 2012.

Fandra Wijaya, S.STP., menjabat sebagai Lurah terhitung Bulan Mei
2012 s/d Juni 2014.

Ferry Handono, S.IP., menjabat sebagai Lurah terhitung Bulan Juni
2014 s/d januari 2017

Muslim, S.Sos, menjabat sebagai Lurah terhitung Bulan Januari 2017
s/d Februari 2018.

Ansyori, A.Md, menjabat sebagai Lurah terhitung Bulan Februari 2018

s/d sekarang.

% bid,



b. Kondisi Wilayah Kelurahan Tejosari Kecamatan Metro Timur

1. Luas dan Batas Wilayah

54

Kelurahan Tejosari memliki luas wilayah 3,372 (337 Ha). Batas
wilayah Kelurahan Tejosari dengan desa-desa di sekitarnya yaitu
sebagai berikut®:

1) Sebelah Utara : Desa Bandar Rejo Kecamatan Batanghari
Kabupaten Lampung Timur

2) Sebelah Selatan : Kel. Rejomulyo, Margodadi Kec. Metro Selatan
Kota Metro

3) Sebelah Barat: Kel. Tejoagung Kecamatan Metro Timur Kota
Metro

4) Sebelah Timur : Desa Adiwarno Kecamatan Batanghari Kabupaten
Lampung Timur

. Jumlah Penduduk

Jumlah penduduk Kecamatan Metro Timur pada tahun 2017
sebesar 40.013 orang. Dari total tersebut, sebanyak 19.827 orang
adalah penduduk laki-laki dan selebihnya, yaitu 20.186 orang adalah
penduduk perempuan. Berarti sex ratio untuk Kecamatan Metro Timur
adalah sebesar 98,22.*%°

Sedangkan pada sekala kecil contohnya pada wilayah
Kelurahan Tejosari mempunyai jumlah penduduk 3.524 jiwa, 1.017 kk

yaitu sebagai berikut:

99 H
Ibid,
100 Kecamatan Metro Timur Dalam Angka 2018, Badan Pusat Statistik Kota
Metro, 2018, h. 19.
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Tabel 4.1
Jumlah Penduduk Kelurahan Tejosari
Jenis
No Kelamin Jumlah
1 Laki-laki 1.759
2 Perempuan 1.765
3 usia 0-15 1.062
4 usia 15-65 2.300
usia 65-
5 keatas 162
Total 7.048

3. Mata Pencaharian

Data mata pencaharian yang ditekuni oleh masyarakat di

Kelurahan Tejosari dapat dilihat pada table sebagai berikut'®*:

Table 4.2
Keadaan Penduduk Kelurahan Tejosari Menurut Mata
Pencaharian

N Jumla
( Mata Pencaharian h
Pegawai Negeri
1 Sipil 107
2 ABRI/TNI/POLRI 23
3 Karyawan Swaasta 203
Wiraswasta/Pedaga
4 ng 296
5 Petani 226
6 Pertukangan -
7 Buruh Tani 178
8 Pensiunan 10
1
( Pemulung -
1
1 Jasa 25
Total 1068

Data mengenai berbagai jenis mata pencaharian yang di tekuni

masyarakat Kelurahan Tejosari Kecamatan Metro Timur tersebut

191 Monografi Kelurahan Tejosari Kecamatan Metro Timur Kota Metro.
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wiraswata/pedagang merupakan mata pencaharian terbesar di
Kelurahan Tejosari Kecamatan Metro Timur menurut monografi
kelurahan Tejosari Kecamata Metro Timur yang bersandingan dengan
petani . sedangkan menurut Badan Statistik Kota Metro jumlah petani
merupakan mayoritas mata pencaharian masyarakat keluarahan
Tejosari dengan sumberdaya alam yang tersedia kehidupan dengan
mata pencarian yang berbeda-beda memberikan sebuah kesejahteraan
bagi masyarakatnya.
. Agama/Aliran Kepercayaan

Masyarakat ~ Kelurahan Tejosari Kecamatan Metro Timur
terdiri dari berbagai macam agama atau sebuah kepercayaan yang
hidup rukun berdampingan dengan toleransi menghargai antara
sesama. Masyarakat kelurahan Tejosari Kecamatan Metro Timur
dilihat dari agama/kepercayaannya :

Tabel 4.3

Agama dan kepercayaan'%

No Agama Laki-laki Perempuan
1 Islam 1.676 orang 1.641 orang
2 Kristen 8 orang 5 orang
3 Khatolik 7 orang 4 orang
4 Hindu 3 orang 2 orang
5 Budha 1 orang 0 orang
6 Khonghucu 1 orang 0 orang

Jumlah 1.695 orang 1.652 orang
Total 3.347 Orang

'%2 Monografi Kelurahan Tejosari Kecamatan Metro Timur Kota Metro.
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5. Tingkat pendidikan masyarakat:

Ketersediaan fasilitas pendidikan akan sangat menunjang
dalam meningkatkan mutu pendidikan. Jumlah sekolah di Kecamatan
Metro Timur pada tahun 2017 adalah 44 sekolah, yang terdiri dari 13
TK, 12 SD, 6 SMP, dan 13 SMA/SMK.**®

Tingkat pendidikan merupakan sebuah peranan penting dalam
masyarakat untuk menunjang sebuah kesejahteraan dan kepribadian
yang relatif berdasarkan cita-cita bangsa untuk mencerdaskan bangsa.
Masyarakat Kelurahan Tejosari ditinjau dari tingkat pendidikannya

dapat digolongkan sebagai berikut :

Tabel 4.4
Tingkat Pendidikan di Kelurahan Tejosari'®*
No Tingkat Pendidikan Jumlah
1 | Taman Kanak-kanak 131
2 | Sekolah Dasar 493
3 | SMP 12
4 | SMA/SMU 826
5 | Akademi/D1-D3 20
6 | Sarjana 64
7 | Pascasarjana 8
8 | Pondok Pesantren 29
9 | Sekolah Luar Biasa -
10 | Kursus Keterampilan 70
Total 1.653

103 Kecamatan Metro Timur Dalam Angka 2018, Badan Pusat Statistik Kota
Metro, 2018, h.3
' Monografi Kelurahan Tejosari Kecamatan Metro Timur Kota Metro.
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Dari data yang terpaparkan di atas merupakan sebuah penunjang
dari kegiatan jual beli ular yang di gunakan sebagai obat di kelurahan
Tejosari ecamtan Metro Timur.

c. Struktur Organisasi Kelurahan Tejosari

Struktur Organisasi Kelurahan Tejosari Kecamatan Metro

Timur!®

LURAH

Ansyori, A.Md
NIP.196610301989031006

SEKRETASRIS LURAH

Retno Mulyani, SE
NIP. 197002202005012003

JABATAN FUNGSIONAL UMUM

Pengadministrasi Keuangan:

Pengelolaan Urusan:

Pengadministrasi Umum:
| YUSSI LESTARI/THL

Kepala Seksi Pemerintahan KEPALA SEKSI KEPALA SEKSI KESRA
) ) PEREKONOMIAN DAN
Erwin Syarief, SE PEMBANGUNAN
NIP. 197904022000031002

JABATAN FUNGSIONAL

UMUM

Pengadministrasi Umum:
Penyiap Bahan:

Penganalisis dan Pengolah:

JABATAN FUNGSIONAL
UMUM

Pengadministrasi Umum:
Penyiap Bahan:

Penganalisis dan Pengolah:

JABATAN FUNGSIONAL
uMuM

Pengadministrasi Umum:
Penyiap Bahan:

Penganalisis dan Pengolah:

195 Monografi Kelurahan Tejosari Kecamatan Metro Timur Kota Metro.



59

B. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Masyarakat Kelurahan Tejosari
Kecamatan Metro Timur Melakukan Jual Beli Ular Yang Digunakan
Sebagai Obat
1. Praktik Jual Beli Ular Yang Digunakan Sebagai Obat Di Kelurahan

Tejosari Kecamatan Metro Timur

Setiap kegiatan jual beli tidak dipungkiri selalu bersandingan
dengan faktor-faktor dari penyebab masyarakat melakukan kegiatan jual
beli. Kegiatan jual beli erat kaitannya dengan interaksi antara masyarakat
dalam hal ini kegiatan jual beli ular yang digunakan sebagai obat di
Kelurahan Tejosari Kecamatan Metro Timur. Jual beli ular yang dilakukan
oleh masyarakat Kelurahan Tejosari dalam praktik kegiatan jual beli ular
bukan merupakan hal yang baru dan memang banyak motivasi yang
mengiringinya, tetapi dari beberapa wawancara yang dilakukan oleh
peneliti terhadap infomen di lapangan, jual beli ular ini juga banyak
dilakukan karena alasan untuk digunakan sebagai obat dari penyakit yang
informen derita, sesuai fakta yang ada di lapangan berkaitan dengan hal ini
berdasarkan narasumber pak Supari sudah dimulai tahun 1994 sampai
sekarang.'® Justru bukan waktu yang sebentar praktek jual beli ular di
kelurahan tersebut berjalan. Seiring perkembangan zaman yang semakin
modern transaksi jual beli ular yang digunakan sebagai obat bagi

masyarakat tidak tergerus oleh perkembangan zaman dengan jenis

106 \Wawancara dengan Pak Supari Sebagai Penjual Ular pada tanggal 18
April 2019
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pengobatan yang semakin canggih dan berbagai macam obat yang banyak
tersebar di apotek bahkan Toko sembako milik masyarakat.

Kegiatan jual beli ular yang dilakukan oleh pak Supari di
Kelurahan Tejosari banyak diminati oleh warga sekitar bahkan dari luar
kelurahan Tejosari. Jual beli ular yang dilakukan memang sudah cukup
lama dan memiliki berbagai pelanggan bahkan ada yang hanya sekali
membeli ular yang digunakan untuk proses pengobatan. Pendistribusian
ular sebagai objek dalam jual beli tersebut teridentifikasi pada taraf
kelompok masyarakat dalam hal ini kegiatan jual beli yang dilakukan oleh
individu yang memerlukan ular sebagai pengobatan tradisional.

Kegiatan jual beli ular yang dilakukan oleh pembeli ular yang
berlangganan seperti bapak Sukir, bapak Tarjo dan bapak Iwan sebuah
kebutuhan yang menjadikan jual beli ular tersebut dilangsungkan sampai
beberapa waktu sebagai sebuah kebutuhan untuk pengobatan
tradisional.’® Lain hal nya dengan bapak Sugiono dan bapak Narto yang
hanya pertama kali membeli ular yang digunakan sebagai pengobatan,
dengan hanya melakukan kegiatan jual beli ular untuk pertama kalinya,
maka manfaat yang mereka rasakan sudah terlihat dengan kondisi yang
semakin membaik.'®®

Untuk memenuhi pesanan para pembeli bapak Supari melakukan

pencarian/pemburuan ular untuk distok atau memenuhi pesanan para

197 \Wawancara dengan bapak Sukir, Bapak Tarjo dan Bapak iwan sebagai
pembeli ular pada tanggal 20 April 2019

108 \wawancara dengan bapak Sugionno dan Bapak Narto sebagai pembeli
ular pada tanggal 19 April 2019
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pelanggan tersebut kemudian para pembeli datang ke kediaman pak Supari
di Kelurahan Tejosari Kecamatan Metro Timur, antara penjual dan
pembeli melakukan transaksi jual beli ular tersebut dengan ketentuan
harga yang telah diberikan oleh penjual dan disepakati oleh pembeli,
kemudian sesuai dengan pesanan pembeli apakah pembeli akan meminta
penjual ular untuk membersihkan ular sehingga dapat langsung diolah
untuk digunakan sebagai obat atau dengan keadaan ular yang hidup.

Jual beli ular yang dilakukan oleh pak Supari di Kelurahan Tejosari
Kecamat Metro Timur merupakan sebuah peluang ekonomi yang baik
untuk pendapatan keluarganya, dengan jual beli ular yang dibandrol
seharga RP. 20.000.00/kg pendapatan penjual ular dapat terpenuhi karena
setiap ular yang dijual terkadang 2-4 kg setiap ularnya. Omset yang di
dapatkan oleh penjual ular tidak menentu, karena pendapatan yang
diterima tergantung dengan konsumen yang datang untuk membeli ular
tetapi pendapatan yang dihasilkan dari jual beli ular tersebut apabila
dihitung setiap bulan bisa mencapai Rp. 300.000.00 sampai Rp.
500.000,00.%° Hal ini merupakan sebuah pendapatan yang lumayan baik
dari permintaan terhadap ular yang digunakan sebagai obat, meskipun
permintaan atas ular tersebut tidak dilakukan setiap hari tetapi permintaan

terhadap ular tersebut tidak berhenti sampai saat ini.

109 \wawancara dengan Pak Supari Sebagai Penjual Ular pada tanggal 18
April 2019
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2. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Jual Beli Ular di Kelurahan
Tejosari Kecamatan Metro Timur
Berdasarkan praktek jual beli ular sebagai obat dilakukan oleh
masyarakat terutama di wilayah Kelurahan Tejosari maka ada beberapa
faktor yang melatar belakangi praktek atau prilaku masyarakat tersebut,
faktor-faktor ini dapat di klasifikasi menjadi dua Klasifikasi besar, yaitu
faktor Eksternal dan faktor Internal, berikut akan di uraikan kedua factor
tersebut:
a. Faktor Eksternal
Terkait prilaku ini, factor Eksternal dibagi menjadi tiga faktor,
yaitu sebagai berikut:
1) Faktor Budaya
Faktor kebudayaan merupakan penentu paling pokok dari
keinginan dan prilaku seseorang. Faktor sosial seperti referensi,
merupakan kelompok yang mempunyai pengaruh langsung (tatap
muka) atau tidak langsung terhadap sikap dan prilaku orang
tersebut Kebudayaan merupakan salah satu bagian yang digunakan
sebagai bahan pertimbangan untuk menentukan pemilihan.™*
Dalam hal ini kaitannya dengan jual beli ular yang memiliki
pengaruh terhadap besarnya permintaan atas ular yang digunakan
sebagai obat. faktor budaya merupakan faktor yang mempengaruhi

suatu masyarakat untuk melakukan jual beli ular tersebut karena

10 Moechammad Nasir, Analisi Pendekatan Internal dan Eksternal
Konsumen Terhadap Keputusan Pembelian Produk Batik Di Kampoeng Batik
Laweyan Surakarta, Jurnal Manajemen Bisnis, Vol. 19:1, Juni 2015, him. 5
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kepercayaan yang selama ini di terapkan dan banyak diterima oleh
masyarakat bahkan dijadikan sebuah tradisi atau kebiasaan yang
terus berjalan di dalam lingkungan masyarakatnya. Seperti data
yang ada di lapangan berdasarkan narasumber pak Sugiono sebagai
kosumen atau pembeli ular yang mengatakan bahwa mempercayai
sebuah tradisi bahwa ular dapat digunakan sebagai obat, dan hal ini
merupakan suatu kepercayaan yang terus turun temurun dan tidak
tergerus oleh perkembangan zaman yang semakin modern.
Meskipun demikian menurut pak Sugiono jual beli ular tersebut
mampu menyembuhkan penyakit yang ia derita meskipun ia tidak
mengetahui manfaat ular yang digunakan sebagai obat berdasarkan
sebuah riset atau penenlitian mengenai manfaat ular tetapi pak
Sugiono sudah mempercayinya dan merasakan manfaat yang
diterima.™*
2) Faktor Referensi

Kelompok referensi, kelompok ini mempunyai pengaruh
langsung maupun tidak langsung pada sikap dan prilaku individu.
Kelompok ini antara lain: Kelompok masyarakat , kelompok kerja ,
dan lain sebagainya. Masing-masing kelompok mempunyai pelopor
opini yang mempengaruhi anggota lain dalam hal ini membeli
suatu produk. Berkaitan dengan faktor referensi, tahap ini

merupakan tahap di mana konsumen tergerak untuk mencari

11 \Wawancara dengan pak Sugiono sebagai pembeli ular pada tanggal 19
April 2019
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informasi. Konsumen mungkin sekedar mengigatkan perhatian atau
mungkin pula mencari informasi secara aktif. Jual beli ular tersebut
berlangsung karena sebuah pencarian informasi seperti jual beli
ular yang dilakukan oleh pak Narto sebagai pembeli ular yang
mencari informasi untuk melakukan pengobatan terhadap penyakit
yang ia derita, dalam hal ini adalah kelompok masyarakat, dari
pencarian informasi tersebut pak Narto mendapatkan informasi
atau referensi pengobatan secara tradisonal dengan menggunakan
ular dari refrensi tetangganya.'> Dalam hal referensi tersebut
didapatkan untuk membeli ular kepada pak Supari di Kelurahan

Tejosari Kecamatan Metro Timur.

b. Faktor Internal
Terkait prilaku ini, faktor Eksternal dibagi menjadi tiga faktor,
yaitu sebagai berikut:
1) Faktor Pekerjaan

Pola konsumsi individu juga dipengaruhi oleh pekerjaan
yang di geluti, berkaitan dengan jual beli ular yang dilakukan
tersebut berdasarkan fakta yang ada di lapangan bahwa jual beli
ular yang dilakukan berkaitan dengan konsumen sebagai seorang
petani yang mempercayai berdasarkan faktor-faktor budaya maka
jual beli ular tersebut memiliki pasaran tersendiri dari para petani,

meskipun dalam hal ini pak Tarjo yang merupakan pembeli ular

112 \Wawancara dengan pak Narto sebagai pembeli ular pada tanggal 19 April
2019
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yang bukan bekerja sebagai seorang petani melainkan seorang
wiraswasta."®> Dalam hal ini berdasarkan fakta yang ada di
lapangan terkaita dengan narasumber yang peneliti wawancarai,
bahwa jual beli ular tidak hanya dilakukan hanya dengan seseorang
yang bekerja sebagai petani melainkan wiraswasta.
2) Faktor Ekonomi

Keadaan ekonomi sangat mempengaruhi sikap individu
dalam mengambil keputusan dalam pemilihan suatu produk. Situasi
ekonomi yang mempengaruhi jual beli memberikan sebuah dampak
tersendiri dari berbagai permintaan yang ada di lapangan. Jual beli
ular tersebut merupakan keadaan yang mampu menunjang sebuah
permintaan karena Kketerjangkauan harga ular yang mampu
menjamah harga pasaran dalam perekonomian atas, menegah dan
bawah. Berdasarkan fakta di lapangan menurut pak Sukir sebagai
narasumber sekaligus sebagai pembeli ular dengan pendapatan
yang hanya mencukupi sebuah perekonomian sehari-hari dengan
hanya sebagai seorang petani dan pekerja serabutan sehingga
dengan pendapatan tersebut pak Sukir melakukan jual beli ular
berdasarkan dengan kepercayaan atas faktor budaya dan sebuah
pendapatan dengan harga ular yang terjangkau memberikan sarana

pengobatan tradisional berkaitan dengan jual beli ular tersebut.***

113 \Wawancara dengan pak Tarjo sebagai pembeli ular pada tanggal 20 April
2019

114 \Wawancara dengan Pak Sukir Sebagai Pembeli Ular pada tanggal 20
April 2019
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3) Faktor Selera

Selera dalam hal ini berkaitan dengan prilaku setelah
pembelian setelah membeli produk, konsumen akan melakukan
tindakan lebih lanjut berdasarkan pada kepuasan dan tidak puasan
mereka akan produk tersebut. Para konsumen atas ular tersebut
memberikan sebuah penilaian atas ular tersebut yang memiliki
penilaian positif terhadap rasa dan manfaat dari ular yang
digunakan sebagai obat tersebut. Menurut Narasumber Pak Tarjo
dalam hal ini adalah pembeli ular yang digunakan sebagai
pengobatan tradisional istrinya. Istri pak Tarjo mengatakan bahwa
rasa dari ular tersebut enak dan efek dari pengobatan tersebut

dirasakan semakin membaik oleh istri pak Tarjo.'*®
C. Perspektif Hukum Ekonomi Syariah tentang Faktor-faktor yang
mempengaruhi Prilaku Masyarakat Melakukan Jual Beli Ular Sebagai

Obat di Kelurahan Tejosari Kecamatan Metro Timur

Berbagai faktor-faktor yang menentukan permintaan masyarakat akan
jual beli ular yang di gunakan sebagai obat terlihat bahwasanya antara faktor
yang satu dengan yang lainnya saling berpengaruh. Faktor-faktor eksternal
dan faktor internal yang sudah di bahas pada sub pembahasan di atas terkait
dengan permintaan jual beli ular tersebut saling berpengaruh terlebih pada

faktor eksternal dalam cakupan budaya, agama dan ekonomi atau pendapatan,

15 \wawancara Dengan Bapak Tarjo Sebagai Pembeli Ular pada tanggal 20
April 2019
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faktor tersebut mempengaruhi dalam hal ini budaya yang merupakan sebuah
cakupan yang mendukung kegiatan jual beli tersebut, jual beli ular
berdasarkan faktor budaya yang merupakan sebuah kepercayaan terhadap ular
yang digunakan sebagai obat terus jalan dalam era modern. Masyarakat
Kelurahan Tejo Sari Kota Metro memiliki sebuah kepercayaan bahwa ular
dapat menyembuhkann segala penyakit yang di derita nya seperti gatal-gatal,
asma dan maag kronis, kepercayaan tersebut semakin menjamur di kalangan
masyarakat yang mempercayai manfaat ular tersebut sampai di luar kelurahan
Tejosari Kecamatan Metro Timur

Budaya merupakan sebuah tradisi yang berjalan di masyarakat dan ia
merupakan sebuah tradisi yang menyatu dalam kehidupan dan sulit untuk
dipisahkan terlebih masyarakat desa yang masih mempercayai manfaat dari
ular dari segi tradisi. Selain itu faktor sosial memiliki erat kaitanya dengan
sebuah faktor yang mempengaruhi sebuah jual beli ular tersebut, faktor sosial
merupakan sebuah jembatan bagi berjalannya sebuah faktor lainnya seperti
budaya karena sebuah interaksi sosial dalam hal ini adalah referensi yang
memiliki pengaruh langsung maupun tidak langsung seperti dalam kelompok
masyarakat, kelompok kerja dan lain sebagainya, cakupan kelompok referensi
tersebut memberikan sebuah informasi terhadap jual beli ular tersebut yang
mana dalam hal ini berkaitan dengan budaya yang ada berdasarkan sebuah
interaksi yang berlangsung pada setiap kegiatan kelompok masyarakat
tersebut sebuah budaya yang yang mengikat tersebut berjalan berdasarkan

sebuah tradisi yang berlangsung di dalam kelompok masyarakat tersebut.
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faktor referensi yang berkaitan dengan interaksi antar masyarakat memberikan
informasi mengenai pengobatan tradisional menggunakan ular yang dipercaya
dapat mengobati berbagai penyakit tersebut mengakar pada sebuah
kepercayaan dalam kehidupan masyarakatnya.

Faktor eksternal tersebut merupakan faktor yang cukup besar dalam
mempengaruhi sebuah permintaan terhadap ular yang digunakan sebagai obat.
selain itu faktor internal yang mempengaruhi dari kegiatan jual beli tersebut
dalam hal ini adalah keadaan ekonomi yang merupakan faktor jual beli ular
berjalan sesuai kebutuhan dari masyarakat, masyarakat dengan pendapatan
perekonomian yang hanya cukup untuk memenuhi kebutuhan hidupnya
sehari-hari memiliki sebuah alternatif pengobatan yang efektif dengan harga
terjangkau, ekonomi suatu masyarakat menentukan sebuah pola kehidupan
dan pandangan masyarakat terhadap sesuatu yang erat kaitannya dengan
sebuah interaksi yang mempengaruhi permintaan terhadap ular. dan faktor ini
memberikan penjelasan kenapa masyarakat melakukan jual beli ular yang
digunakan sebagai obat di kelurahan Tejosari Kecamatan Metro Timur karena
perekonomian masyarakat dengan berbagai pendapatan yang tidak menentu,
pengobatan terhadap berbagai penyakit yang merupakan sebuah kebutuhan
masyarakat dengan harga yang terjangkau dan manfaat yang dirasakan
memberikan alasan bahwa masyarakat lebih memilih mengunakan pengobatan
secara tradisional dibandingkan modern.

Faktor ini erat kaitannya dengan faktor dari faktor pendapatan yang

mana dalam hal ini adalah pendapatan merupakan penentu sebuah
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perekonomian suatu masyarakat, dalam hal ini jual beli yang berlangsung di
kelurahan Tejosari Kecamatan Metro Timur berbagai pembeli sesuai dengan
data lapangan bahwa masyarakat atau konsumen dari jual beli tersebut sumber
pendapatan masyarakat sebagai petani dan wiraswasta dengan pendapatan
yang tidak menentu setiap harinya dan hanya mampu memenuhi kebutuhan
hidupnya dengan sederhana, dan faktor tersebut berjalan sejalan dengan
kebutuhan masyarakat untuk melakukan pengobatan sesuai dengan
kemampuan perekonomian masyarakat tersebut.

Namun tidak hanya dapat dilihat satu sudut pandang dari segi faktor-
faktor yang mempengaruhi masyarakat mengapa mengkonsusmi ular tetapi
apabila dilihat melalui sudut pandang Hukum Ekonomi Syariah yang berarti
Hukum Ekonomi Islam yang digali dari sistem ekonomi Islam yang ada dalam
masyarakat, yang merupakan pelaksanaan Figh di bidang ekonomi oleh
masyarakat. Pelaksanaan ekonomi oleh masyarakat membutuhkan hukum
untuk mengatur guna menciptakan tertib hukum yang berjalan dalam
kehidupan masyarakat dalam hal ini berbagai faktor-faktor tersebut apabila
dilihat dari pandangan hukum ekonomi syaraiah yang mana dalam hal ini
adalah faktor eksternal dan internal atas jual beli ular tersebut.

Jual beli ular yang dipengaruhi oleh faktor eksternal merupakan faktor
yang mendorong kuat terhadap kegiatan jual beli ular berdasarkan dengan
budaya. Budaya masyarakat yang sudah tertanam kuat terhadap kepercayaan
pengobatan menggunakan ular tersebut apabila dilihat dari sudut pandang

hukum ekonomi syariah dengan melihat prinsip-prinsip hukum ekonomi
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syaraiah dan bagaimana sebuah faktor tersebut berjalan mempengaruhi sebuah
permintaan terhadap ular yang digunakan sebagai obat maka dapat dilihat dari
berbagai prinsi-prinsip yang ada seperti tradisi dan dan kebiasaan bisnis yang
berlaku ( ‘urf ) tidak bertentangan dengan prinsip syari’ah dalam hal ini
kegiatan jual beli ular yang terdapat di kelurahan Tejosari Kecamatan Metro
Timur berdasarkan dengan ‘urf dan dapat dilihat berdasarkan prinsip maslahah
yaitu kebutuhan yang meringankan beban masyagah (kesulitan) setiap
manusia (hajiyat).**® Dengan melihat ketentuan yang mencakup kemaslahatan
bersama tersebut jual beli tersebut mengandung maslahat bagi masyarakat
yang mengkonsumsi ular sebagai obat.

Selain prinsip maslahat dapat dilihat pada prinsip kebebasan
berkontrak dalam hal ini kebebasan berkontrak adalah harus didasari dengan
prinsip suka sama suka dan tidak ada pihak yang dizalimi dengan didasari
akad yang sah. Berdasarkan sebuah ketentuan jual beli yang ada di lapangan
jual beli tersebut merupakan jual beli yang di dasari oleh suka sma suka antara
penjual dan pembeli selain itu apabila dilihat pada ketentuan syarat sahnya
akad berdsarkan rukun dan syarat sebuah akad maka jual beli ular tersebut
sudah sesuai dengan ketentuan akad tersebut, namun berkaitan dengan objek
akad karena ular merupakan hewan yang menjijikan maka jual beli ular tidak
diperbolehkan tetapi apabila dilihat pada prinsip kemaslahatan atas ular
tersebut maka jual beli diperbolehkan. Dan jual beli ular tersebut dapat dilihat

pada sebuah prinsip kebebasan berkontrak Prinsip transaksi didasarkan pada

118 Onj Sahroni, Adiwarman A.Karim, Magashid Bisnis Dan Keuangan Islam
Sintesis Fikih dan Ekonomi, (Jakarta: PT RajaGrafindo,2015), him.50
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kerja sama yang saling menguntungkan dan solidaritas (persaudaraan dan
saling menguntungkan). Dalam jual beli ular yang digunakan sebagai obat
tersebut merupakan jual beli yang saling menguntungkan bagi penjual dan
pembeli dalam hal ini jual beli ular yang digunakan sebagai obat di Kelurahan
Tejosari Kecamatan Metro Timur merupakan jual beli ular yang
diperbolehkan berdasarkan prinsip-prinsip hukum ekonomi syariah.

Ketentuan jual beli ular dapat juga dilihat dari sebuah asas-asas salah
satunya adalah Asas kerelaan dari semua pihak yang terkait (An Taradhin)
dalam hal ini antara penjual dan pembeli melakukan kegiatan jual beli saling
rela dari kedua pihak tersebut. Tradisi, prosedur, sistem, konvensi, norma,
kelaziman, dan kebiasaan bisnis yang berlaku ( ‘urf) tidak bertentangan dengan
prinsip syari’ah, berdasarkan faktor-faktor yang mempengaruhi masyarakat
melakukan jual beli ular di Kelurahan Tejosari Kecamatan Metro Timur
tersebut adalah yang mana dalam hal ini kegiatan jual beli tersebut
berdasarkan pada faktor ‘urf yang mempengaruhi jual beli tersebut.dan dengan
demikian jual beli ular di Kelurahan Tejosari Kecamatan Metro Timur
merupakan jual beli yang diperbolehkan berdasarkan prinsip-prinsip dan asas-
asas hukum ekonomi syariah dengan tidak melihat sebuah satu sudut pandang
ketentuan hukum atas sebuah objek akad dan kegiatan jual beli ular tersebut
berdasarkan pada kebutuhan hajiyat masyarakat Tejosari Kecamatan Metro

Timur.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor
yang Mempengaruhi Masyarakat Dalam Jual Beli Ular Sebagai Obat di
Kelurahan Tejosari Kecamatan Metro Timur Perspektif Hukum Ekonomi
Syariah adalah faktor budaya dan faktor ekonomi, karena faktor tersebut
merupakan faktor yang paling utama dalam mempengaruhi masyarakat dalam
melakukan jual beli ular sebagai obat.

Faktor budaya merupakan faktor yang mempengaruhi suatu masyarakat
untuk melakukan jual beli ular tersebut karena kepercayaan yang selama ini
diterapkan dan banyak diterima oleh masyarakat bahkan dijadikan sebuah
tradisi atau kebiasaan yang terus berjalan di dalam lingkungan masyarakatnya.
Sedangkan faktor ekonomi yang merupakan sebuah kebutuhan perekonomian
masyarakat yang digunakan sebagai pengobatan.

Berdasarkan ketentuan Hukum Ekonomi Syariah mengenai jual beli
ular di Kelurahan Tejosari diperbolehkan berdasarkan prinsip kemaslahatan
dan dengan sebuah asas kerelaan dari semua pihak yang terkait (An Taradhin) ,
selain prinsip kemaslahatan jual beli ular di Kelurahan Tejosari juga
diperbolehkan berdasarkan prinsip dalam kebiasaan bisnis yang berlaku (‘urf)

serta kebutuhan hajiyat yang ada di masyarakat.
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B. Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka saran penulis ajukan saran
sebagai berikut :

1. Kepada penjual dan pembeli, hendaklah yang melakukan aktivitas jual beli
mempelajari hukum-hukum jual beli, agar dapat mengetahui apa yang
sebaiknya diambil dan apa yang sebaiknya ditinggalkan, agar dapat
mengetahui yang halal dan yang haram terkait objek jual belinya.

2. Kepada masyarakat, dengan kemudahan-kemudahan yang ada saat ini
dengan fasilitas bantuan dari pemerintah seperti KIS (Kartu Indonesia
Sehat) BPJS dan lain sebagainya yang dapat digunakan untuk berobat bagi
masyarakat yang membutuhkan, dalam melakukan sebuah alternatif
pengobatan diharapkan sesuai dengan porsi dan manfaat dari obat yang
digunakan dalam proses penyembuhan dan harus lebih cermat dalam
memilih alternatif pengobatan yang sesuai dengan penelitian para ahli
terhadap manfaat obat yang digunakan sebagai alternatif pengobatan, agar

hidup lebih sehat dan dengan takaran pengobatan yang sesuai.
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ALAT PENGUMPULAN DATA (APD)
FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI MASYARAKAT DALAM
JUAL BELI ULAR SEBAGAI OBAT PERSPEKTIF HUKUM
EKONOMISYARIAH
(Studi Kasus Di Kelurahan Tejosari Kecamatan Metro Timur)

A. Wawancara
1. Wawancara dengan penjual ular di Kelurahan Tejosari Kecamatan

Metro Timur.

a. Sejak kapan bapak melakukan kegiatan jual beli ular yang digunakan
sebagai obat di Kelurahan Tejosari Kecamatan Metro Timur?

b. Darimanakah bapak mendapatkan ular yang digunakan sebagai obat?

c. Ular jenis apa saja yang bapak di gunakan sebagai obat?

d. Penyakit apa saja yang bisa disesmbuhkan dengan menggunakan ular?

e. Apakah dalam mencari ular yang digunakan sebagai obat harus memiliki
keahlian tersendiri?

f. Apakah bapak mengetahui rukun dan syarat jual beli?

g. Bagimana pandangan bapak mengenai jual beli ular di lihat dari sudut
pandang agama?

h. Apakah pengobatan menggunakan ular itu merupakan tradisi dari
masyarakat?

I. Apakah jual beli ular tersebut membantu perekonomian keluarga bapak?



2. Wawancara dengan pembeli ular yang di gunakan sebagai obat

a. Sejak kapan bapak melakukan kegiatan jual beli ular yang digunakan
sebagai obat di Kelurahan Tejosari Kecamatan Metro Timur?

b. Apa alasan bapak memilih ular untuk di gunakan sebagai obat?

c. Bagimana pandangan bapak mengenai jual beli ular sebagai obat dilihat
dari sudut pandang agama ?

d. Berapakah harga ular yang ditawarkan oleh penjual ular yang digunakan
sebagai obat di Kelurahan Tejosari Kecamatan Metro Timur?

e. Ular jenis apa saja yang digunakan untuk obat?

f. Penyakit apa saja yang bisa dissmbuhkan dengan menggunakan ular?

g. Darimanakah bapak tau jika di Kelurahan Tejosari Kecamatan Metro
Timur menjual ular sebagai obat?

h. Apakah itu merupakan pengaruh tradisi atau kepercayaan orang bahwa
ular itu adalah obat?

I. Apakah bapak mengetahui rukun dan syarat jual beli?

J. Apa manfaat yang bapak rasakan dari mengkonsumsi ular yang
digunakan sebagai obat?

k. Kenapa bapak lebih memilih pengobatan tradisonal dibandingkan

pengobatan modern ?
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Perihal 1N RESEARCH METRO TIMUR
di-
Tempat

Assalamu'alaikum Wr. Wb.

Sehubungan dengan Sural Tugas Nomor: 0280/In.28/D.1/TL.01/03/2019,
tanggal 25 Maret 2019 atas nama saudara:

Nama : NASRUL ARIFIN

NPM : 14124579

Semester . 10 (Sepuluh)

Jurusan : Hukum Ekonomi Syari ah

Maka dengan ini kami sampaikan kepada saudara bahwa Mahasiswa tersebut di
atas akan mengadakan research/survey di TEJOSARI KECAMATAN METRO
TIMUR, dalam rangka meyelesalkan Tugas Akhir/Skripsi mahasiswa yang
bersangkutan dengan judul “FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI
MASYARAKAT DALAM JUAL BELI ULAR SEBAGAI OBAT PERSPEKTIF
HUKUM EKONOMI SYARIAH (STUDI KASUS DI KELURAHAN TEJOSARI
KECAMATAN METRO TIMUR)"

Kami mengharapkan fasilitas dan bantuan Saudara untuk lerselenggaranya
tugas tersebut, atas fasilitas dan bantuannya kami ucapkan terima kasih.

Wassalamu'alalkum Wr. Wb.

of 1
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@ INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO

FAKULTAS SYARIAH
[=]] Jatan Ki. Hajar Dewantara Kamous 15 A ingmulyo Metro Temur Kota Metro Lsmgung 34111
METRO Telepon (0725) 41507, Faksmih (D725) 47206, Wabsite: www.syariah metrauniv.ac.id; e-mai symmu\g:mmw.acn

SURAT TUGAS

Nomor: 0280/In.28/D.1/TL.01/03/2019

Wakil Dekan | Fakultas Syari'ah Institut Agama Islam Negeri Metro, menugaskan kepada
Saudara:

Nama : NASRUL ARIFIN

NPM © 14124579

Semester . 10 (Sepuluh)

Jurusan :  Hukum Ekonomi Syari'ah

Untuk: 1.Mengadakan observasi/survey di TEJOSARI KECAMATAN METRO TIMUR,
guna mengumpulkan data (bahan-bahan) dalam rangka meyelesaikan pentiisan
Tugas AkhiriSkripsi mahasiswa yang bersangkutan dangan judul “FAKTOR-
FAKTOR YANG MEMPENGARUHI MASYARAKAT DALAM JUAL BFLi ULAR
SEBAGAI OBAT PERSPEKTIF HUKUM EKONOMI SYARIAH (STUDI KASUS DI
KELURAHAN TEJOSARI KECAMATAN METRO TIMURY)".

2. Waktu yang diberikan mulai tanggal dikéluarkan Surat Tugas inl sampal dengan
selesai,

Kepada Pejabat yang berwenang di daerah/instansi tersebut di atas dan masyarakat setempat
mohon bantuannya untuk kelancaran mahasiswa yang bersangkutan, terima kasih.

Dikeluarkan di : Metro
: 25 Maret 2012

Mengetahui, I,f,f: 7
Pejabat Setempat ('”

w £

i1 199803 2 001
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PEMERINTAK KOTA METRO
KE CAMATAN METRO TIMUR

KELURAHAN TEJOSARI

JI. Stad on Tejosari Kecamatan Metro Timur
amai : elurahen tejosari. metrotimur@gmail.com
'&_!!!!nmg!m!

Tejvsar, 22 April 2019

Nomor - 100/ 3) 1C44/12)19 Kepada Yth.
Lampiran @ — Bpk ULekan Fakuitas Syari'ah institut
Perihal + Persetujuan {in Peaelitiar Agama Islam Negeri Metro
di—
TEMPAT

Menindaklarjuti S srat Dekan Dekan Fakulas Syari'ah Institut Agama islam
Negeri Metro Norior 0260/in. 28/D.1/TL.C1/03/2019 tanggal 25 Maret 2019
perihal Pennohoran fin Penelitien guna penulisan skripsikarya ilmiah
dengarn: judul * Fuktor-faktor Yang Mempengaruhi Masyarakat Dalam Jual
Beli Ular Sebegai Cbat Perspektif Hukum Ekonomi Syari'ah (Studi Kasus di

Kelurahan T2j)sali Kecamatan Metro Tirmnur}"

Kami dari Kelurahan Tejesari mengijirkan’memberi ijin kepada Saudara -

Nama . NASRU. ARIFIN
NPNM 1 14724579
Jurus:an - Hulum Ekonormri Syariah

Guna Perelitan tarsebut untuk rrendepatkan informasi atau data, di
Kelurahan Tejosal’
Demikian Surat Parsetujuan lin Peru:litian ni Kami sampaikan untuk dapat

dipergunakan sebagairiana mestinya

2n. LURAH TEJOSARI
. Sekretaris




8 KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
1. INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
UNIT PERPUSTAKAAN

I B Jalan Ki Hajar Dewantara Kampus 15 A Iringmulyo Metro Timur Kota Metro Lampung 34111
T R O Telp (0725) 41507, Faks {0725) 47296, Website: digilib.metrouniv.ac id; pustaka.iain@metrouniv.ac.id

SURAT KETERANGAN BEBAS PUSTAKA
Nomor : P-347/1n,28/S/OT.01/05/2019

Yang bertandatangan di bawah ini, Kepala Perpustakaan Institut Agama Islam
Negeri (IAIN) Metro Lampung menerangkan bahwa :

Nama Nasrul Arifin
NPM 14124579
Fakultas / Jurusan :Syari‘ah / Hukum Ekonomi Syariah

Adalah anggota Perpustakaan Institut Agama Istam Negerl (IAIN) Metro Lampung
Tahun Akademik 2018/2019 dengan nomor anggota 14124579,

Menurut data yang ada pada kami, nama tersebut di atas dinyatakan bebas dari
pinjaman buku Perpustakaan dan telah memberi sumbangan kepada Perpustakaan dalam
rangka penambahan koleksi buku-buku Perpustakaan Institut Agama Islam Negeri (IAIN)
Metro Lampung.

Demikian Surat Keterangan ini dibuat, agar dapat dipergunakan seperiunya.

e

aridi Sudin, M.Pd.
408311981031001 7

Drs. Mok
NIP, 19
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~:>m_</‘ INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
AN FAKULTAS SYARIAH
ETRO Jalan Ki. Hajar Dewantara Kampus IﬁAlﬁmwlyononurKouMomeumuu1
Telepon (0725) 41507, Faksimik (0725) 47206,
Website www.rmetrouniv.ac id: eman; syarah @inmetro@gmail com
Nomor  :B-0465.2/In.28.2/D /PP.06. 9/06/2018 05 Juni 2018
Lampiran :-

Perthal  : Pembimbing Skripsi

Kepada Yth:

1. Drs. A. Jamil, M.Sy.

2. Wahyu Setiawan,M. Ay,
di -~ Metro

Assalamu ‘alaikum Warahmandlahi Wabarakatuh

Dalam rangka membantu mahasiswa dalam penyusunan Proposal dan Skripsi, maka Bapak/Ibu
tersebut diatas, ditunjuk masinz-masing schagai Pembimbing I dan I1 Skripsi mahasiswa :

Nama © NASRUL ARIFIN

NPM 14124579

Fakultas : SYARIAH

Jurusan  : HUKUM EKONOMI SYARIAH (HESy)

Judul © Aspek Hukum Fkonomi Syariah Terhadap Jual Beli Ular Sebagai Obat (Studi Kasus

di Tejosari 24 Tugu Bola Metro Timur)

Dengan ketentuan :

w19

Pembimbing, membimbing mahasiswa sejak penyusunan Proposal sampai selesai Skripsi:

a Pembimbing I, mengoreksi out line. alat pengumpul data (APD) dan mengoreksi Skripsi
setelah pembimbing IT mengoreksi.

b.  Pembimbing II. mengoreksi proposal, out line, alat pengumpul data (APD) dan mengoreksi
Skripsi, sebelum ke Pembimbing 1.

Waktu penyelesaian Skripsi meksimal 4 (empat) semester sejak SK bimbingan dikeluarkan,

Diwajibkan mengikuti pedoman penulisan karya ilmiah vang dikeluarkan oleh LP2M Institut

Agama Islam Neger: (1AIN) Metro.

Banyaknya halaman Skripsi antara 40 s/d 70 halaman dengan ketentuan ;

a.  Pendahuluan + 2/6 bagian,

b. Isi 4 3/6 bzgian,

¢ Penutup + 1/6 bagian.

Demikian disampaikan untuk dimaklumi dan atas kesediaan Saudara diucapkan terima kasih.

Wassalamu 'alaikum Warahmaiullahi Wabarakatuh,

Dekan,

Husnoul Fatarib, Ph.D.
NIP. 19740104 199903 1 004
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Uﬁ INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
15N FAKULTAS SYARIAH

U K4, Hajer Diewaninrs Kamgus (3 A Iringswiye Maseo Tionr Kots Mewo Lampung 34111
Telp (UT28) 41567 Fax. (7257 47290 website s w.metrounis a6 sifimad

FORMULIR KONSULTASI BIMBINGAN PROPOSAL

Nama  Nasrul Arifin FakultasJurusun - Syariah/ HESy
NPM 14124579 Semester / T A L TX/ 20182019
Hari/ Pembimbing R Tanda
Nol Ta " " Halk-hal yong dihurllfn Tapgan
iComn 7 |0l - - AT op”;-f v tole Gu-'b' - !
& (do~bry ] ' ]
\
|
- | -
Diketahus
Dosen Pembimbing 11 Mahasiswa Ybs,

Wahyu Setiawan
NIP 19800516 200501 1 008 NPM_ 14124579



& KEMENTERIAN AGAMA
B2 INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
1"mn FAKULTAS SYARIAH
J1. Kb Hagar Dewmtars Kaopus 15 A doongnwlyo Maro Timur Kota Metro Lampung 3111
Telp, (07283 41507 Fax. (0728) 47296 webeite. wuw meooumy o it aiomsto§mtouniv 3 il
FORMULIR KONSULTASI BIMBINGAN PROPOSAL
Nama  Nasrul Arifin Fakultas/Jurusan  * Syariah/ HESy
NPM 14124579 Semester | T A S IX/ 2018-2019
Hardl | Pembimbing | Tanda
No Ta \ 1 ‘ llnl-nl yang dibicarakan Tangan
7// /% focwnll, Ael
&7 % / Y =
%) b5 t2e Bl
|
Diketahui
Dosen Pembimbing 1 Mahasiswn Ybs,
Dy, A, Jamil. M.Sy N

Nasrul Arifin
NIP 19590815 198903 | 004 NPM_ 14124579
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INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO

Ao ohmnm,—n

FAKULTAS SYARIAH

U Hager Ovwnsstats Katous 13 A Irgmutro Mets Tie Kote Metro Lamgung 34111
FIISATION ewtwte wrww ReROMLIGTMNY 3 G5 Tl symnah

e

Nama

: Nasrul Arifin

FORMULIR KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI

Fakultas / Jurusan  : Syariah / HESy

NPM  : 14124579 Semester/TA X /20182019
No 1":::/-1 Pembimbing 11 Hal yang dibicarakan 1?“":.
9/"11", / = ?K{V-— W""‘IL“ teom|
12.9019 doucle cber
vy Gl G
Copﬁg *M“* o(ﬂﬁ g
arhleel iaferne t Y9 |
il
-Tp\..‘pu“" b bﬂ('wf‘— |
,‘,,Lfvr‘- Yﬁ vaﬂ’-—f:rv‘v
w“‘g“q; ):Vkp ‘;ﬂ{ﬂ
teon ?’T'M" (onep—se
4,,4' = %vt"“‘ A?p Qv glov ‘cr‘l\-
l%.mng ¥ 44 fw»—,(«.- teor yq S 6‘)
Dosen Pembimbing I Mahasiswa Ybe.

Wahyu Setiswan, M.Ag
NIP. 19800516 200501 1 008

A

Nasrul Arifin
NPM. 14124579
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o nt INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
FAKULTAS SYARIAH

METRO 210 Mingar Oawerstacs Kaopun 15 A ngmutyo Mebs Timur Kote Mutro Lampung 54111
Telp (0726) 41507, fcarrat (ST2647 300, webaite. www SudOAl. mottutn st mad sywiah

FORMULIR KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI

Nama : Nasrul Arifin Fokultas / Jurusan  : Syarish / HESy
NPM 1 14124579 Semester | TA : X /20182019
Hari/ Tanda
No T " Pembimbing 11 Hal yang dibicarakan T
@,.J, e b -8
i . 208 - ‘e pobse ;
)_(,.J'J -b"“r Y}
fo.bv-b"-j r
Dosen Pembimbing 11 Mahasiswa Ybs.

Wahvu Setiawan, M.Ag
NIP. 19800516 200501 1 008 NPM. 14124579



INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
FAKULTAS SYARIAH

METRO A 0 Mg Dewartars Karrpes 15 A iegeays Meto Tiveer K0 Mebo Lampung 34111
Tep OT2%) 41507 fabaiend (C7 20700 wetelu whew AN MCKLE TG Sraneh sndmerounis ac o

u KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
1Al

FORMULIR KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI

Nama : Nasrul Arifin Fakultas / Jurusan  : Syarish / HESy
NPM 14124579 Semester / TA - X /20182019
No Tm Pembimbing 11 Hal yang dibjcarakan .r':::n
Q-'at, AP Biguin leclanclagle
1.3, 201 -2 ( -
[ R ada
Gab T m'nlnr teort ‘
tewbag “albort g wapx ank,
make ada pertanyaan g ADJ_
”ff(fﬂf(hWL"’ Maging ¢ ’
paltor #b, sthingqe da
.w k“y‘m’l ff"
et Fule weuaunb  pertanpace
rcm(.o'h‘ah A
o R ol
M eb-bq T
Dosen Pembimbing I1 Mahasiswa Ybs.
/{L ’

Wahvu Setiawan, M.Ag Nasrul Arifin
NIP. 19800516 200501 1 008 NPM. 14124579
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INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
IAIN FAKULTAS SYARIAH
METRO A ¥ vmar Dawsrnans Kavpes 15 A gty Meso Time ¥ots Metu Lampung 34111

T {ST25) 41507 tabakrid (T 26)47790. wwdedn wenn SHSOED DU 06 AL (TRl syariah sngmetourey ac

FORMULIR KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI

Nama : Nasrul Arifin

Fakultas / Jurusan  : Syariah / HESy

NPM  : 14124579 Semester / TA : X /2018-2019
Hari/ Tanda
No Pembimbing | Hal yang dibicarakan T

) ¢

4 4

s
ol -

s VgL [ %

Dosen Pembimbing |

Dra H. A, Jamil, M.Sy.
NIP. 19590815 198903 1 004

Nasrul Arifin
NPM. 14124579
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= INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
||-| FAKULTAS SYARIAH
ETRO,

K Mo WMA MotD Thrr Kote Mebo Lamgung 4111
Qm!linlm fahmond (I725MTION wmbein www NOBONN. TATIN 26 KLE T wperiah mr@rmatoure a0

FORMULIR KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI

Numa  : Nasrul Arifin Fakultas / Jurusan  : Syariah / HESy
NPM 14124579 Semester/ TA : X /2018-2019
Hari/ Tanda
No Pembimbing | Hal yang dibicarakan Tangan

[ ﬁ/czﬁm g

Dosen Pembimbing | Mahasiswa Ybs,

Drs, H. A. Jamil, M.Sy.
NIP. 19590815 198903 1 004 NPM. 14124579
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INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO

FAKULTAS SYARIAH

200 Mg Dowsestars Mavges 15 A B0gTtyo Mavo Tivet Kots Meto Lamgurg 111

Telp (0775] 41907, fukenit

FORMULIR KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI

Nama : Nasrul Arifin

Fakultas / Jurusan  : Syarish / HESy

NPM  : 14124579 Semester | TA - X /20182019
No .r"_";' Pembimbing I1 Hal yang dibicarakan TT:;'_
@\,'J, o | Pesluris derfy l,,LT
welifie gy @ueateatipy
w1 a1
94 4.9 dec 1 i
o;lu-["-"“"l“ A? prs
b oo e~
...Umll-- ‘kr‘C(l"L A‘l"’[“"
P"U.,L éuJ tell  ddar
551 .Obﬂf' f"l m‘a‘f "n
M!Lﬁ \
| gerdusar b e Ao ,ij““‘"
narasber, poles feactip
el (;.e.nﬁf-!?«r
Lo ¢ i letr Frmuwuf
f;““" 4{1,-' bevup~ P"ﬁ“"{
HESY
Dosen Pembimbing I1

NIP, 16 200501 1 008

NPM. 14124579
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FAKULTAS SYARIAH

METRO 2 K0 Mg Dawanntars Kampes 15 A bngrmiyo Maro Timer Kot Meto Lampeng 4111
Teip (0729) 41207 futperd (S7TITMATI0N wetens wers XA TMETUSYICOE TS Srore Sm@rratrosn ac

A
(,Ukr‘) KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

FORMULIR KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI

Nama : Nasrul Arifin Fakultas / Juresan  : Syariah / HESy
NPM  : 14124579 Scemester / TA : X /2018-2019
Huri/ Tanda
No T ) Pembimbing I1 Hal yang dibicarakan T
(},’J’ acc 30-5 W- 4 '
v« . \
o € 209 i ey ’
fobo-b~ T
Dosen Pembimbing 11 Mahasiswa Ybs,

Wahvu Setiawan, M.Ag
NIP. 19800516 200501 | 008 NPM. 14124579
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y = 4 INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO

I FAKULTAS SYARIAH

T

RO 20 teper Dowsrtss Kampus 15 A Kingmutyn Neod Terar Kot Mevs Lamgeng 24111
Tokp (OT2%) 41507, tnkuimell (D7 25)47 206 webeta. wwre BSitan TR AR E et

FORMULIR KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI

Nama : Nasrul Arifin Fakultas / Jurusan  : Syariah / HESy
NPM ;14124579 Semester / TA X /20182019

Hari/ Tanda
T 1 Pembimbing 1 Hal yang dibicarakan 1

<

<

7 A

>

Dosen Pembimbing | Mahasiswa Ybs.

Dry. H. A. Jamil, M.Sv, Nasrul Arifie
NIP. 19590815 198903 | 004 NPM. 14124579
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\ INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
l 2% Hupar Dewartars Kampus 15 A Ungmuied Metro Timar Kota Metro Lamgung 34111

FE TR O jorany 41907 tubserst (573647 708, webiite: st SsariolLOMIOMNIG K Sl Sporiah

FORMULIR KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI

Nama  : Nusrul Arifin Fokultas / Jurusan  : Syariah / HESy
NPM - 14124579 Semester | TA - X /2018-2019
No | JHari/ | ponbimbing I Hal yang dibicarakan Tanda

Tangan

4/f 4 tfennts

! 7=l
e

[

Pecd

-

2 7 2 uh. /
e - [k LS// N
71 ?‘:/5‘7’“ k=

-

Dosen Pembimbing | Mahasiswa Ybs.

Drs. H. A, Jamil, M.Sv. Nasrul Arifia
NIP. 19590815 198903 1 004 NPM. 14124579



RIWAYAT HIDUP
Nasrul  Arifin dilahirkan pada 10

Agustus 1995, di Desa Daya Murni Kecamatan
Tumijajar Kabupaten Tulang Bawang, anak
Terakhir dari tiga bersaudara, pasangan Bapak

Tukino dan Ibu Suprihyati. \ /

Riwayat Pendidikan:

1. Pendidikan Sekolah Dasar peneliti tempuh di SDN 1 Murnijaya pada
tahun 2007

2. MTS Al-Munawaroh Daya Murni, lulus pada tahun 2010

3. SMK Bumi Persada Pulung Kencana, lulus pada tahun 2013

4. Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Metro, Jurusan Hukum ekonomi

Syariah Fakultas Syariah angkatan 2014



